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Graduate Studies Program 
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ABSTRACT 

The focus of this thesis is the business plan analysis to establish ABC Laundzy 
franchise using quantitative and qualitative methodologies. The purpose of this 
research is to analyze the feasibility of business plan of ABC Laundry 
establishment. The result of this research is based on a comprehensive business 
plan analysis of the company, macro environment analysis, industrial 
environmental analysis, Competitive Profile Matrix analysis, SWOT analysis, 
operational planning analysis, marketing plan analysis, organizational and 
personnel plan analysis, financial plan analysis, and business risk control planning 
in the establishment of ABC Laundzy franchise which can become the basic 
reference in realizing the business plan of establishment of ABC Laundry 
franchise. Based on financial analysis and investment feasibility using pessimistic 
scenario, normal and optimistic, the business plan to establis ABC Laundzy 
franchise is feasible to be realized. Net Present Value (NPV) ABC Laundry in 
pessimistic scenario is Rp 183.319.664, NPV in moderate scenario is Rp 
298,830,471, and NPV in optimistic scenario is Rp 562.311.542. Payback Period 
(PP) in pessimistic scenario, moderate, and optimistic is the same ie I year 4 
months. Profitability Index (PI) in pessimistic scenario is 2,06I, in moderate 
scenario is 2,730, in optimistic scenario is 4,256. Internal Rate Of Return (IRR) in 
pessimistic scenario is 61.26%, IRR in moderate or normal scenario is 75.39%, 
and IRR in optimistic scenario is 98.11%. The conclusion of this study is the 
business plan of ABC Laundry establishment is feasible to execute. 

Keywords : Business Plan, Investment Feasibility Analysis, Net Present Value, 
Payback Period, Profitability Index, Internal Rate Of Return 

42984.pdf



ANALISIS RENCANA BISNIS PENDffiiAN W ARALABA 
ABC LAUNDRY 

Rieva Laurentina Atotoy 
(atotovrieva@grnail.com) 

Program Pascasaijana Universitas Terbuka 

ABSTRAK 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) ini membahas mengenai analisis rencana 
bisnis pendirian waralaba ABC Laundry dengan menggunakan metodologi 
kualitatif dan kuantitatif Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kelayakan rencana bisnis pendirian ABC Laundry. Hasil yang didapat dari 
penelitian ini didasarkan dengan adanya analisis rencana bisnis yang telah 
dilakukan secara menyeluruh terhadap analisis perusahaan, analisis lingkungan 
makro, analisis lingkungan industri, analisis Competitive Profile Matrix, analisis 
SWOT, analisis perencanaan operasional, analisis rencana pemasaran, analisis 
rencana organisasi dan personil, analisis rencana keuangan, dan perencanaan 
pengendalian risiko bisnis dalam pendirian waralaba ABC Laundry yang dapat 
menjadi acuan dasar dalam merealisasikan rencana bisnis tersebut. Berdasarkan 
analisis keuangan dan kelayakan investasi dengan menggunakan skenario pesimis, 
moderatlnormal dan optimis rencana bisnis pendirian waralaba ABC Laundry 
layak untuk direalisasikan. Net Present Value (NPV) ABC Laundry pada skenario 
pesirnis Rp 183.319.664, NPV pada skenario moderat Rp 298.830.471, dan NPV 
pada skenario optimis Rp 562.311.542. Payback Period (PP) pada skenario 
pesirnis, moderat, dan optimis adalah sama selama I tahun 4 bulan. Profitability 
Index (PI) pada skenario pesimis 2,061, pada skenario moderat 2,730, pada 
skenario optimis 4,256. ABC Laundry memiliki Jntemal Rate Of Return (IRR) 
pada skenario pesimis 61,26 %, IRR pada skenario moderat 75,39 %, dan IRR 
pada skenario optimis sebesar 98,11 %. Kesimpulan yang diambi1 dari penulisan 
T APM ini ada1ah rencana bisnis pend irian waralaba ABC Laundry ini 1ayak tmtuk 
direalisasikan dan didukung pelaksanaannya. 

Kata Kunci : Rencana Bisnis, Analisis Kelayakan Investasi, Net Present Value, 
Payback Period, Profitability index, Internal Rate Of Return 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

ABC Laundry merupakan suatu usaha bisnis yang bergerak di bidang jasa 

cuci setrika. ABC Laundry rencana akan didirikan pada Agustus 2017 bertepatan 

dengan tahun masuk mahasiswa baru diperguruan tinggi terdekat. Adanya 

moment ini mungkin akan berpengaruh terhadap penjualan ABC Laundry. Lokasi 

ABC Laundry akan didirikan di daerah tempat pangsa pasar laundry kiloan dan 

akses menuju Iokasi mudah. Rencana pendirian lokasi bisnis ini di daerah 

Kelurahan Baru, Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur yang berjarak sekitar ± 

600 meter dari Kompleks Perumahan Kopassus dan perumahan padat penduduk 

lainnya yang berada disek:itaran rencana lokasi pendirian ABC Laundry. 

ABC Laundry merupakan outlet waralaba dari PT ABC. PT ABC adalah 

waralaba laundry kiloan pertama dan terbesar di Indonesia. PT ABC sebagai 

pelopor laundry kiloan dengan memberikan layanan terbaik kepada pelanggan 

dan sekaligus sebagai laundry kiloan terpopuler di Indonesia (hasil survey 

Nasional TOM 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015). Brand PT ABC semakin 

dikenal masyarakat luas, sehingga tingkat keberhasilan setiap outlet semakin 

tinggi, inilah keuntungan bergabung bersama PT ABC, membuat strategi promosi 

dan informasi menjadi sangat efektif ditambah sistem pendamping 

berkesinambungan dan strategi rahasia bisnis yang menjamin kesuksesan serta 

adanya tim riset dan konsultan yang membuat PT ABC menjadi yang terbaik. 
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B. Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Perusahaan 

a. Identitas Perusahaan 

Adapun identitas perusahaan sebagai berikut : 

Nama Bisnis : ABC Laundry 

Bidang Usaha 

Lokasi U saba 

: Jasa cuci dan setrika (Laundry) 

: Jl. Hj. Hasan, Kelurahan Baru, 

Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur 

Struktur Pennodalan : 100 % modal sendiri 

Pemegang Saham : Rieva Laurentina Atotoy (100%) 

b. Identitas Pemilik 

ABC Laundry merupakan outlet waralaba dari PT ABC. Pemilik dari ABC 

Laundry adalah : 

Nama Pemilik 

No.NPWP 

No.KTP 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

Pendidikan Terakhir 

: Rieva Laurentina Atotoy 

: 79.244.003.4-009.000 

:3175055112850003 

:Jakarta, 11 Desember 1985 

: Jl. Pembina IV No. 70 ART 008/001, 

Kel. Baru, Kec. Pasar Rebo, Jakarta Timur 

: Srujana (S 1) Jurusan Ekonomi Akuntansi, 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

Jakarta 
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c. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan 

1) Visi ABC Laundry 

Memberikan kemudaban hidup melalui pelayanan laundry, yang 

merupakan laundry pilihan pertama bagi seluruh keluarga di duuia. 

2) Misi ABC Laundry 

Memberikan jasa laundry yang professional dengan pelayanan yang 

penuh perhatian, tulus, ramah, dan orientasi pada kepuasan, 

kebutuhan, kesempumaan dan hubungan erat sepanjang masa. 

3) Tujuan ABC Laundry 

Memberikan kepuasan bagi pelanggan ABC Laundry. 

d. Lokasi Usaha 

Lokasi usaha ABC Laundry beralamat di ll. Hj. Hasan Kelurahan Bam, 

Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur dengan spesifikasi sebagai berikut : 

• Berada di kawasan Jakarta Timur 

• Bangunan berbentuk ruko 2 lantai, dengan luas 40 m2, tampak 

muka menggunakan pintu kaca dan aluruiuium. 

• Lokasi berada di jalan tempat pangsa pasar laundry kiloan (berada 

dekat dengan kampus, padat penduduk, perumaban dan Komplek 

Perumaban Kopassus) 

• Akses menuju lokasi mudab dijangkau 

• Terdapat tempat parkir motor 

• Adanya fasilitas air dan kamar mandi (sumur berikut penampung 

air I water toren) 

• Daya listrik (minimal 5500 watt) 
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• Memiliki ruangan untuk penjemuranjenis pakaian khusus 

• Jarak outlet baru ke outlet lama yang sudah berdiri harus lebih dari 

2 km. Jarak outlet baru ke outlet baru 1 krn. Ke agenan jaraknya 

500 m dari outlet utama. 

• Memiliki izin usaha 

e. Produk a tau Jasa Yang Ditawarkan 

ABC Laundry menawarkan jasa layanan cuci dan setrika. Pencucian 

standart berdasarkan jumlah berat perkilogram dan pencucian khusus berdasarkan 

jumlah perpotong jenis pakaian. ABC Laundry melayani semua jasa cuci pakaian, 

dengan mengutamakan kualitas yang baik dan harga yang kompetitif. ABC 

Laundry juga memberikan pelayanan pengiriman antar jemput yang akan 

diberikan kepada pelanggan reguler dengan minimal pesanan tertentu dan hanya 

untuk pelanggan member dari ABC Laundry tanpa adanya minimal pesanan. 

2. Analisis Lingkungan Jauh (Makro) 

Lingkungan makro adalah kekuatan - kekuatan yang mempengaruhi 

perusahaan secara tidak langsung. Hal- hal yang harus dipertimbangkan di dalam 

lingkungan teijauh ini meliputi faktor politik (termasuk hukum/peraturan, dan 

kepemerintahan), lingkungan ekonomi, lingkungan sosial!budaya, lingkungan 

teknologi, dan lingkungan ekologi/alam. (Maulana, 2016) 

a. Faktor Politik, Peraturan, dan Kepemerintahan 

Faktor politik, peraturan dan kepemerintahan merupakan faktor yang juga 

mempengaruhi pengusaha dalam mengambil keputusannya, karena pemerintah 

merupakan lembaga yang mengatur (regulator), de regulator, dan pemberi kerja. 
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Faktor politik, peraturan dan kepemerintahan ikut berperan pada usaha 

laundry dalarn hal mengeluarkan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Kecil 

perorangan barn di dinas penanarnan modal dan ptsp provinsi DKI Jakarta. 

Membuat Surat Pernyataan Kedudukan Usaha (SPKU) di kantor Kelurahan dan 

Kecarnatan. SIUP adalah surat izin yang diberikan oleh menteri atau pejabat yang 

ditunjuk kepada pengusaha untuk melaksanakan usaha di bidang perdagangan dan 

jasa. Semua harus sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang ada dalarn 

peraturan kepemerintahan. Apalagi banyak bisnis laundry yang menggunakan 

bahan-bahan berbahaya yang dapat merusak lingkungan. Dengan kata lain semua 

hams sesuai standar dari pemerintah mulai dari penggunaan bal1an yang akan 

ramah lingkungan supaya lingkungan yang ada disekitarnya tidak tercemar 

adanya linlbah tersebut. Oleh sebab itu diperlukan juga Izin gangguan (HO) atau 

Surat Izin Tempat Usaha (SITU) dari Dinas Perizinan. Dalarn menjalankan usaha 

pastilah dibutuhkan izin resmi dari pemerintah, dengan menggunakan izin tersebut 

tentunya usaha ABC laundry yang akan dilakukan dapat beljalan dengan baik dan 

lancar. 

b. Faktor Ekonomi 

Perekonomian Indonesia memperlihatkan perkembangan yang positif 

ditandai dengan adanya kestabilan kondisi makro ekonomi. Narnun pemerintah 

merasa hams memantau lebili ketat perkembangan tiga asumsi makro di tahun 

2017 ini sebagai imbas gejolak ekonomi global dan kebijakan ekonomi domestik. 

Ketiga asumsi makro yang dianggap lebili rawan untuk berflu.ktuasi di tahun 2017 

adalah inflasi, suku bunga Surat Perbendalmraan Negara (SPN), dan nilai tukar 

rupiah terhadap dolar AS. 
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Tax amnesty a tau pengampunan pajak yang resmi berlaku di Indonesia 

setelah disahkannya Undang-Undang No.ll Tahun 2016 oleh pemerintah, 

menumbuhkan gairah positif bagi perekonomian Indonesia. Adanya 

tax amnesty akan sangat membantu upaya pemerintah memperbaiki kondisi 

perekonomian, pembangunan dan mengurangi pengangguran, mengurangi 

kemiskinan serta memperbaiki ketimpangan. Tetapi di sisi yang di Iuar fiskal atau 

pajak, kebijakan amnesty diharapkan dengan diikuti repatriasi sebagian atau 

keseluruhan aset orang Indonesia di luar negeri maka akan sangat membantu 

stabilitas ekonomi makro kita. Dilihat dari nilai tukar rupiah, cadangan devisa, 

neraca pembayaran atau bahkan sampai kepada likuiditas dari perbankan. Jadi 

kebijakan ini sangat strategis karena dampak yang sifatnya makro, menyeluruh 

dan fundamental bagi perekonomian Indonesia. Dengan demikian diharapkan 

bisnis di bidang usaha jasa cuci setrika (laundry) akan meningkat juga, diikuti 

dengan membaiknya pertumbuhan ekonomi di talum 2017. 

c. Faktor Sosial/ Budaya dan Demografi 

Perubahan tren sosial di masyarakat akan berdampak pada permintaan 

produk atau jasa yang akan ditawarkan oleh pemsahaan. Kondisi sosial yang 

hams diperhatikan adalah perubahan gaya hidup, budaya dan demografi. 

Perubahan gaya hidup yang mengikuti perkembangan zaman sekarang ini yang 

selalu ingin terlihat rapih dari earn berpakaian. Namun, tuntutan akan kesibukan 

yang padat dan memakan waktu yang banyak, sehingga banyak mahasiswa, 

karyawan, dan ibn rumah tangga tidak memiliki waktu untuk mencuci dan 

menyetrika pakaian mereka sendiri, untuk itu mereka I masyarakat pada umumnya 

menyerahkan pada jasa laundry. Kondisi sosial sekarang ini yang memanfaatkan 
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budaya malas mencuci sendiri, mereka ingin menghemat waktu dan tenaga 

tanpa mau repot-repot, sehingga sudab menjadi trend mencuci di laundry yang 

menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat saat ini. ABC laundry sendiri fokus 

pada pria dan wanita yang berusia 20 sampai 60 tabun. Terutama pada mabasiswa 

yang kos atau pun sarnbil bekeija dan juga karyawan yang banyak menghabiskan 

waktunya di kantor, serta ibu rurnab tangga yang tidak rnerniliki asisten rurnab 

tangga atau merniliki banyak kegiatan di luar rurnab. 

d. Faktor Teknologi 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini menjadi salab satu 

faktor pendukung semakin banyak pengusaba yang dapat meraih kesuksesan di 

usia muda. Kecanggil1an dan kemajuan teknologi berdampak cukup kuat terhadap 

berkembangnya aktifitas bsinis. Sehubungan dengan perkembangan teknologi 

yang sangat cepat maka ABC Laundy menggunakau beberapa keunggulan dalam 

teknologi diantaranya teknologi ultra violet, menggunakan proses filterisasi air, 

digital scales counected computer, sistem komputerisasi dengan software khusus, 

dan count sensor clothing. 

Adanya mesin-mesin yang berteknologi tinggi akan memberikan kualitas 

yang terbaik. Mesin-mesin yang akan diberikan dalam paket waralaba ABC 

Laundy adalal1 mesin cuci front loading, mesin cuci up loading, mesin pengering 

gas, alat dry clean berikut perlengkapan, tabung gas, ultraviolet-bacterial murder 

dan stavolt dryer gas. Termasuk juga komputer, software laundry, barcode 

scanner, dan printer dot matrix. Beberapa teknologi ini yang dipersiapkan ABC 

Laundy dalam perkembangan teknologi yang begitu canggih dan cepat. 

42984.pdf



108 

e. Faktor Ekologi I Alam 

Perubahan Iingkungan dapat teijadi karena kondisi iklim/cuaca yang buruk 

apalagi kondisi alam saat ini tidak menentu yang sangat sulit untuk diprediksikan. 

Sewaktu-waktu hujan dapat datang dengan tiba-tiba, sehingga hal ini yang 

mengakibatkan pakaian lebih mudah menjadi kotor, pakaian menjadi Jembab atau 

sulit kering dan mengakibatkan bau tidak sedap. Sehingga banyak orang Iebih 

cenderung menggunakan jasa laundry untuk mendapatkan kualitas cucian yang 

lebih bagus, bersih, rapih dan wangi. ABC Laundry menggunakan deteijen ramah 

lingkungan agar tidak merusak lingkungan serta membuang limbahnya secara 

terpisah. Deteijen ramah lingkungan dan sistem filter dengan teknologi ultra 

violet yang memberikan jaminan kualitas cucian yang bersih. ABC Laundry juga 

memberikan pilihan beragarn pewangi sesuai dengan selera pelanggan yang 

membuat pakaian wangi sepanjang hari. 

3. Analisis Lingkungan Indnstri 

Five Force Analysis membantu pengusaha untuk mengetahui potensial 

suatu usaha untuk mendapatkan dan mengetahui profit usaha yang akan 

dijalankan. Karakteristik persaingan di suatu industri ditentukan oleh paduan dari 

lima faktor penentu persaingan, yaitu persaingan di antara perusahaan anggota 

industri, potensi masuknya pendatang baru ke dalam undustri, potensi 

berkembanguya produk-produk baru ke dalam industri, posisi tawar pemasok, 

posisi tawar pembeli. Kelima faktor tersebut mempengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk bersaing di suatu pasar tertentu. Secara bersama, fuktor-faktor 

itu menentukan potensi laba yang tersedia dalam suatu industri. (Maulana, 2016) 
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a. Persaingan di antara Perusahaan Anggota Industri 

Persaingan antara pemain dalam lingkungan industri sangat ditentukan 

oleh struktur industri atau pasar. Dalam pasar persaingan sempurna, persaingan 

akan sangat tajam, sedangkan dalam pasar rnonopoli persaingan relatif kecil dan 

produsen sering melakukan kerjasama. 

Ancarnan yang cukup serius akan dihadapi oleh ABC Laundry terhadap 

pesaing yang merniliki industri yang sama. ABC Laundry memiliki beberapa 

pesaing di dekat Iokasi rencana pendirian ABC Laundry. Namun ABC Laundry 

akan tetap berkornpetisi dengan strategi yang Iebih unggul dibandingkan pesaing 

Iainnya dalam satu industri yang sama. Keunggulan - keunggulan yang dirniliki 

ABC Laundry : 

• Menggunakan teknologi ultra violet 

• Menggunakan deterjen ramah Iingkungan 

• Mencuci sesuai washing care label 

• Menggunakan proses filterisasi air 

• Menggunakan digital scales connected computer 

• Adanya pelayanan cuci kilat "4 JAM JADI" 

• Sistern komputerisasi dengan software khusus 

• Sistern pengepakan eksklusif 

• Adanya pilihan pewangi pakaian sesuai dengan selera pelanggan 

• Adanya layanan antar jemput untuk jurnlah tertentu 

• Diskon khusus untuk member 

• Cuci bergaransi untuk pakaian yang rnasih kotor dan tidak rapi 

• Menggunakan count sensor clothing 
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b. Potensi Masuknya Pendatang Barn Ke Dalam lndustri 

Masuknya pesaing baru dapat mengubab kondisi lingkungan industri suatu 

perusabaan. Dalam usaba bisnis jasa laundry terdapat cukup banyak pendatang 

baru yang memasuki bisnis ini. Akan tetapi para pendatang baru ini merupakan 

jasa laundry mandiri yang belum memiliki mesin berkualitas baik. Berbeda 

dengan ABC Laundry yang menjalin kerjasama waralaba dengan PT ABC. 

Standart mesin cuci yang digunakan diseluruh outlet PT ABC mendapatkan rekor 

MURI sebagai mesin cuci dengan ketabanan terlama. Selain memiliki ketabanan 

terlama, mesin tersebut juga terbukti mesin yang hemat energi, dirancang untuk 

memenuhi standart efisiensi energi dan air. ABC Laundry juga sangat 

mengutamakan kepuasan bagi pelanggan dengan mengutamakan kualitas. 

Walaupun potensi masuknya pendatang bam ke dalam bisnis jasa cuci setrika ini 

semakin banyak, namun tidak akan menjadi ancaman yang besar bagi ABC 

Laundry, karena ABC Laundry memiliki keunggulan dalam hal produk, bal1an 

baku, mesin, proses pencucian, setrika dan pengemasan eksklusif. 

c. Potensi Berkembangnya Produk Substitusi (Pengganti) 

Produk subtitusi merupakan produk yang dapat menggantikan fungsi 

produk lainnya. Produk subtitusi merupakan ancaman serius jika produk tersebut 

memiliki keunggulan dibandingkan produk yang ditawarkan perusabaan. Makin 

tinggi competitive advantge suatu produk, maka produk subtitusi makin lemab. 

Potensi berkembangnya produk pengganti dapat menjadi ancaman apabila 

loyalitas pelanggan akan suatu merek teralilikan oleh adanya perbedaan kualitas, 

harga dan testin10ni dari masyarakat. 
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Bisnis yang ditawarkan oleh ABC Laundry berupa jasa cuci setrika, untuk 

mengantisipasi produk pengganti ABC Laundry memiliki produk yang unik 

diantaranya menggunakan teknologi ultra violet untuk sterilisasi sehingga air yang 

digunakan bebas bakteri, menggunakan deteijen yang ramah lingkungan, 

memberikan 7 pilihan pewangi dimana konsumen dapat memilih sendiri, 

pelayanan cuci kilat 4 jam jadi, diskon khusus untuk member dan memberikan 

garansi produk. 

d. Daya Tawar Pemasok 

Intensitas persaingan dalam suatu industri dipengaruhi oleh daya tawar 

pemasok. ABC Laundry memilih pewaralaba PT ABC sebagai partner bisnisnya 

dalam memenuhi penyediaan bahan baku. Pada bisnis jasa laundry bahan baku 

berupa deterjen pakaian, pewangi pakaian, bahan pengemasan pakaian, dan bahan 

baku cuci setrika. Konsep waralaba pada penyediaan bahan baku jasa cuci setrika 

pakaian akan menyebabkan kekuatan tawar menawar ABC Laundry menjadi 

Jemah terhadap pewaralaba PT ABC. Karena adanya support penyediaan bahan 

baku dari pewaralaba PT ABC, maka penetapan harga didasarkan dari beberapa 

aspek, meliputi harga bahan baku, keseragaman wilayah dan kualitas pelayanan. 

ABC Laundry menjalin kerjasama waralaba dengan PT ABC sehingga 

daya tawar pemasok kuat. Namun tujuan ABC Laundry membangun kemitraan 

strategik dengan pemasok guna mengurangi biaya persediaan dan Iogistik, 

mempercepat ketersediaan komponen barn, meningkatkan kualitas suku cadang, 

serta penghematan biaya untuk ABC Laundry maupun untuk pemasok. Hal yang 

paling utama adalal1 kualitas yang akan diberikan ABC Laundry sangat teijamin 

dengan adanya sistem pendamping yang berkesinambungan dari pemasok. 
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e. Daya Tawar Pembeli 

Daya tawar pembeli berbeda-beda sehingga perancang strategi perlu 

mengidentifikasi dan memahami karakteristik masing-masing pembeli industri. 

Pembeli dapat dengan mudah menentukan produk/jasa yang sesuai dengan 

keinginannya dan dapat dengan mudah pula berganti produk/jasa lain jika 

produk/jasa lain tersebut dirasa lebih menarik. 

Umumnya daya tawar pembeli cukup kuat dalam kegiatan usahajasa cuci 

setrika, karena sudah banyaknya pilihan jasa cuci setrika dengan harga yang 

rendah. Oleh karena itu, ABC Laundry sudah mempunyai strategi untuk 

mengimbangi daya tawar pembeli dengan menerapkan berbagai keunggulan yang 

akan menjadi nilai tambah dari ABC Laundry dibandingkan jasa cuci setrika 

lainnya. Beberapa keunggulan yang dimiliki ABC Laundry adalah pelayanan yang 

cepat, cennat dan memuaskan pembeli, harga teijangkau, tempat yang nyaman, 

menggunakan deterjen ramah lingkungan dan sistem filter dengan teknologi ultra 

violet yang memberikan jarninan kualitas cucian yang bersih, memberikan pilihan 

beragam pewangi sesuai dengan selera pelanggan yang membuat pakaian wangi 

sepanjang hari, memiliki layanan antar jemput, diskon khusus member, 

melakukan pencucian pakaian diperhatikan mulai dari penggunaan takaran sabun, 

penyemprotan pewangi, klasifikasi kepemilikan baju, klasifikasi jenis bahan dan 

wama, serta pengepakan yang eksklusif dengan menggunakan kertas packing 

yang ramah lingkungan, dan garansi untuk pakaian yang masil1 kotor dan tidak 
• 

rapih. Hal-hal ini yang membuat daya tawar pembeli lemah karena ABC Laundry 

sangat mengutamakan kepuasan pelanggan dalam memberiakan kualitas yang 

terbaik, sehingga pelanggan/pembeli tidak beralih ke jasa cuci sterika lainnya. 
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4. Analisis Competitive Profile Matrix (CPM) 

Matriks Profil Kompetitif (Competitive Profile Matrix) adalah sebuah alat 

manajemen strategi yang tepat dalarn mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

pesaing utarna dalam hubungannya dengan posisi strategis produk atau jasa yang 

ditawarkan. CPM merupakan salah satu tools manajemen strategi yang rnampu 

membantu manajemen untuk menyelidiki dan memetakan posisi pesaing utarna 

dibandingkan dengan perusahaannya melalui faktor penentu keberhasilan yang 

dibutuhkannya. 

Kisaran peringkat diberikan antara 1,0- 4,0 dan dapat diterapkan pada 

setiap faktor. Ada beberapa poin penting yang terkait dengan pernberian peringkat 

di CPM, diantaranya respon produk atau jasa yang kurang terhadap faktor 

penentu keberhasilan diberi nilai I, respon rata-rata terhadap faktor penentu 

keberhasilan diberi nilai 2, respon diatas rata-rata terhadap fuktor penentu 

keberhasilan diberi nilai 3, dan respon perusahaan yang superior terhadap 

faktor penentu keberhasilan diberi nilai 4 (faktor tersebut menjadi kekuatan 

utama produk atau jasa yang ditawarkan). Jurnlah dari sernua bobot dari faktor

faktor yang dianalisis harus sarna dengan 1,0. Nilai akhir dari jurnlah nilai 

terbobot harus berada di antara rentang 1.0 (rendah) untuk 4.0 (tinggi). 

(Harisudin, 20 I I) 
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Tabel4.1 
Competitive Profil Matrix (CPM) 

0,12 4,00 0,48 

0,12 4,00 0,48 

0,10 3.00 

0, 10 
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0,30 

0,24 0,36 

0,24 0,36 

0.10 0.20 

0,20 0,20 

Seperti yang terdapat daJam tabel CPM diatas, k:ualitas dari basil laundry 

merupakan faktor penentu keberbasilan yang paling penting bagi usaha jasa 

laundry dengan bobot penilaian sebesar 0,20, karena konsurnen sekarang ini 

sangat kritis terhadap kuali tas basil laundry, sehingga kualitas hasillaundry sangat 

penting bagi masyarakat pada wnwnnya. Kemudian faktor penting berikutnya 

adalah harga diberi bobot 0,15 karena masyarakat cenderung memilib jasa latmdry 

yang memi liki harga relatif dengan kualitas yang baik. Sedangkan untu.k 

kebersihan pakaian dan kerapihan pakaian menduduki posisi yang cu.kup penting 

dengan sama-sama diberi bobot 0, 12, karena kebersi11an adalal1 penting untu.k 

kesehatan masyarakat dan kerapiban merupakan faktor penting untuk konswnen. 

Begitu juga dengan aroma pewangi pakaian dan pelayanan merupakan elemen 

yang cukup penting dengan bobot masing-masing 0, 10. Selain faktor-faktor 

tersebut, masih terdapat beberapa faktor yang mempengarubi keberhasilan yaitu 

lokasi dan lingkw1gan serta interior dan eksterior outlet dengan bobot masing-

masing 0,80. Faktor penentu keberhasilan yang paling akhir tetapi bu.kan termasu.k 

dalam elemen yan.g cukup penting adalah Iayanan antar jemput dengan bobot 

hanya sebesar 0,05 saja. 
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Matriks CPM diatas adalah untuk usaha jasa laundry dengan 

mernfokuskan diri pada outlet ABC Laundry. Sebagai pesaingnya, disertakan pula 

beberapa outlet laundry lainnya yaitu Vie Laundry dan Green Laundry. Hasil dari 

Matriks CPM diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keunggulan pada ABC 

Laundry dengan rating 4,00 adalah kualitas, harga, kebersihan pakaian, dan 

kerapihan pakaian, sedangkan untuk Vie Laundry dengan rating 4,00 terletak pada 

lokasi dan lingkungan, dan untuk Green Laundry yang menjadi keunggulan 

bersaingnya adalah interior dan eksterior outletnya serta terdapat layanan antar 

jemput dengan rating 4,00. 

5. Analisis SWOT (Strengtlls, Weaknesses, Opportu11ities, Tllreats) 

Analisis SWOT menunjukkan sebuah kerangka keija yang membantu para 

perencana untuk mengidentifikasi strategi dalam pencapaian tujuan. Analisis 

SWOT merupakan analisis kondisi internal dan ekstemal suatu organisasi yang 

digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi pengembangan potensi 

ekonomi dan program keija produk. Matriks SWOT dapat menggambarkan secara 

jelas bagaimana peluang dan ancaman ekstemal yang dihadapi perusalman dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. (Rangkuti, 2014) 

Analisis SWOT sangat diperlukan pada saat melakukan suatu usaha barn 

yang berguna untuk mengetahui kekuatan dan kelemahaan dari bisnis yang akan 

dibuat agar perusahaan mampu membuat strategi yang paling tepat. Analisis 

SWOT ini dilakukan untuk mencocokan antara kekuatan dan kelemahan yang ada 

pada pihak manajemen ABC Laundry, dan kemudian menentukan strategi dalam 

memanfaatkan peluang maupun menghadapi ancaman yang terdapat dalam pasar 

bisnis jasa laundry di Jakarta. Berikut ini uraian analisis SWOT ABC Laundry : 
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a. Strengths (Kekuatan) 

ABC Laundry mempunya kekuatan utama yaitu pada kualitas, harga, 

kerapihan pakaian, dan kebersihan pakaian. ABC Laundryi juga memiliki 

kekuatau minor yaitu pada pelayanan, lokasi dan lingkungan, aroma pewangi 

pakaian serta interior dan eksterior outlet. Berikut uraian mengenai kekuatan

kekuatan yang dimiliki ABC Laundry : 

I) Kualitas 

Pad a us aha bisnis j a sa cuci setrika atau jasa laundry hal paling utama yang 

menjadi nilai lebih dari suatu jasa laundry adalah kualitas dari hasil pekeijaan 

cuci dan setrika pakaian tersebut. ABC Laundry sangat mengutamakan 

kepuasan pelanggan sehingga kualitas dari hasil cuci setrika pada ABC 

Laundry sangat di perhatikan. Kualitas dari ABC Laundry tidak perlu 

diragukan lagi, karena ABC Laundry menjalin keijasama waralaba dengan 

PT ABC yang memiliki sistem pendamping yang berkesinambungan yang 

sudah menjalankan usaha jasa laundry selama II tahun. 

2) Harga 

Harga jasa laundry pada ABC Laundry adalah harga yang teijangkau oleh 

masyarakat sekitar. Walaupun ABC Laundry memiliki banyak pesaing di 

daerahnya dan merupakan outllet laundry barn di daerah tersebut, namun 

pemilik memiliki strategi untuk meningkatkan daya tariknya agar menarik 

pelanggan barn sebanyak mungkin, maka ABC Laundry akan memberikan 

harga dibawah harga laundry pesaing lainnya. Harga dibawah rata-rata 

dengau kualitas yang tinggi akan menjadikan kekuatan bagi ABC Laundry. 
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5) Kerapihan Pakaian 

ABC Laundry akan memperhatikan proses pencucian pakaian mulai dari 

penggunaan takaran sabun, penyemprotan pewangi, klasifikasi kepemilikan 

baju, klasifikasi jenis bahan dan wama, serta pengepakan yang eksklusif 

dengan menggunakan kertas packing yang ramah lingkungan, dan garansi 

untuk pakaian yang masih kotor dan tidak rapih. Karyawan yang ada pada 

ABC Laundry sudah diberikan training operational dari PT ABC sehingga 

basil pekerjaan mereka rapih. 

6) Kebersihan Pakaian 

ABC Laundry akan menggunakan deterjen ramah lingkungan dan sistem 

filter dengan teknologi ultra violet yang memberikan jaminan kualitas cucian 

yang bersih. Karyawan yang ada pada ABC Laundry sudah diberikan training 

operational dan training lainnya dari PT ABC sehingga basil pekerjaan 

mereka dapat dijamin kebersihannya. 

7) Aroma Pewangi Pakaian 

ABC Laundry akan memberikan pilihan beragam pewangi sesuai dengan 

selera pelanggan yang membuat pakaian wangi sepanjang hari. Karyawan 

yang ada pada ABC Laundry sudah diberikan training operational dan 

training lai1mya dari PT ABC sehingga basil cuci setrika pakaiannya wangi 

atau tidak berbau tidak sedap. 

8) Interior dan Eksterior Outlet 

ABC Laundry menjalin kerjasama waralaba dengan PT ABC, oleh karena itu 

penyetingan interior dan eksterior peralatan-peralatan dilakukan oleh team 

yang berkompeten oleh pil1ak PT ABC. Sehingga masing-masing outlet di 
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3) Pelayanan 

Pelayanan yang akan diberikan ABC Laundry diatas rata-rata jasa laundry 

lainnya. Pelayanan jasa laundry yang diberikan ABC Laundry tepat waktu 

dan cepat. Apabila dilihat dari proses pengeljaan cuci, setrika, hingga 

pengemasan untuk siap diambil oleh konsumen sekitar 2-3 hari. Keunggulan 

lainnya adalah ABC Laundry memiliki fasilitas cuci kilat 4 jam selesai. Jika 

dilllJat dari pelayanan SDM, ABC Laundry memiliki kelebihan karena 

mendapatkan training SDM pada saat pre operation dan pada pasca opening 

ABC Laundry tetap mendapatkan pendampingan dari PT ABC selaku 

pewaralaba. ABC Laundry menjalin keljasama waralaba dengan PT ABC 

sehingga memiliki pendamping yang berkesinambungan selama menjalin 

keljasama. 

4) Lokasi dan Lingkungan 

Lokasi ABC Laundry berada di jalan tempat pangsa pasar laundry kiloan. 

Berada dekat dengan kampus, padat penduduk, perumahan dan Komplek 

Perumahan Kopassus dan akses menuju lokasi mudah dijangkau. Dalam 

melakukan pemilihan lokasi untuk usaha latmdry perlu dilakukan survey 

lokasi. ABC Laundry sudah melakukan survey lokasi secara sederhana 

sehingga lokasi tersebut yang akan diajukan .kepada PT ABC. Karena ABC 

Laundry menjalin keljasama waralaba dengan PT ABC, maka survey lokasi 

akan dilakukan lebih rinci dan secara langsung dari pihak PT ABC sebagai 

pewaralaba. 
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seluruh Indonesia tetap teijaga standarisasinya, tanpa menghilangkan ciri 

khas PT ABC, maka ABC Laundry akan mudah dikenal masyarakat. Hal ini 

menjadi kekuatan bagi ABC Laundry. 

b. Weaknesses (Kelemahan) 

ABC Laundry tidak mempunyai kelemahan utama namun memiliki 

kelemahan minor yaitu pada layanan antar jemput tidak optimal, belum dikenal, 

dan belum berpengalaman. Berikut uraian mengenai kelemal1an minor yang 

dimiliki ABC Laundry : 

1) Layanan Antar Jemput Tidak Optimal 

Layanan antar jemput ABC Laundry tidak optimal sehingga menjadi 

kelemahan minomya karena tidak dapat diterapkan pada semua pelanggan. 

ABC Laundry menyediakan fasiltas antar jemput pakaian bagi pelanggan. 

namun hanya pelanggan tertentu yang dapat menggunakan fasilitas antar 

jemput pakaian. Syarat bagi pelanggan yang dapat menggunakan fasilitas 

antar jemput pakaian adalah memiliki cucian dalam jwnlah yang telah 

ditentukan, khusus bagi member ABC Laundry, dan jarak antar jemput 

pakaian dari outlet ABC Laundry maksimum 5 km. 

2) Belum Dikenal Masyarakat Sekitar 

Karena ABC Laundry merupakan outlet laundry barn di wilayalmya, maka 

ABC Laundry belum dikenal oleh masyarakat sekitar. Sebingga hal ini 

menjadi kelemahan ABC Laundry. 

3) Belum Berpengalaman Dalam Bidaog Usaha Laundry 

ABC Laundry akan didirikan oleh pemilik yang belum berpeogalaman dalam 

bidang usaha laundry, maka hal ini akan meojadi kelemahan ABC Laundry. 
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c. Opportunities (Peluang) 

1) Meningkatnyajumlah mahasiswa dan masyarakat 

Semakin meningkatnya jrnnlah mahasiswa dan masyarakat sekitar dapat 

meojadi peluang bagi ABC Laundry. Walaupun ABC Laundry lebih 

mementingkan memiliki pelanggan yang loyal, karena kepastian 

mendapatkan konsumen. Tetapi ABC Laundry juga dapat meojemput 

peluang yang ada dari meningkatnya jumlah mahasiswa dan masyarakat. 

Cara yang tepat untuk memanfaatkan peluang tersebut yaitu dengan 

melakukan promosi agar menarik pelanggan bam yang nantinya akan 

menjadi pelanggan yang loyal bagi ABC Laundry. 

2) Perkembangan teknologi 

Perkembangan peralatan mencuci yang semakin maju seperti mesin cuci yang 

dapat memuat pakaian lebih banyak, mesin pengering yang lebih cepat, tetapi 

peralatan tersebut rata-rata bisa terbeli oleh usaha laundry yang bermodal 

besar saja. Untuk usaha laundry yang sedang berkembang atau masih baru 

memulai usahanya hams membutuhkan waktu untuk dapat membeli peralatan 

tersebut. Hal tersebut dapat menjadi peluang bagi ABC Laundry. 

3) Perubahan gaya hidup masyarakat 

Meskipun masyarakat mengalami perubahan gaya hidup yang dulunya 

mencuci sendiri, sekarang beralih ke jasa laundry. Hal terse but bel urn terlalu 

bei]Jengaruh tanpa pelayanan yang baik, harga yang murah, promosi yang 

gencar, apalagi semakin banyaknya orang yang membuka usaha laundry di 

daerah Pasar Rebo, Jakarta Timur. Sebaiknya untuk memanfaatkan peluang 

ini ABC Laundry memperluas daerah promosi. 
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4) Memiliki hubungan yang baik dengan pewaralaba dan pemasok 

Memiliki hubungan yang baik dengan pewaralaba dan pemasok merupakan 

suatu peluang penting. Karena dengan tetap menjaga hubungan baik dengan 

pewaralaba dan pemasok akan menemukan peluang bisnis jangka panjang 

yang menjanjikan dan menjarnin kelangsungan bisnis dalarn jangka panjang. 

d. Threats (Ancaman) 

I) Banyaknya pesaiug dengail usaba sejenis 

Karena lokasi yang stretegis maka terdapat banyak rurnah dan toko yang 

dijadikan tempat untuk usaha jasa laundry di sekitar lokasi ABC Laundry. 

Serta pangsa pasar cukup bagus maka banyak pesaing barn dengan konsep 

yang harnpir sarna. Sehingga ABC Laundry harus meningkatkan kualitas 

produk dan pelayanan serta menerapkan strategi bersaing yang tepat agar bisa 

bersaing dengan para pesaingnya. 

2) Kenaikan BBM 

Kenaikan BBM yang cukup tinggi merupakan ancaman, karena ABC 

Laundry menyediakan sarana antar jemput pakaian. Apabila teijadi kenaikan 

BBM yang tinggi akan berdampak bagi ABC Laundry karena biaya 

operasional semakin besar dan dapat mengurangi pendapatan. Cara untuk 

mengatasinya yaitu dengan menggunakan kendaraan yang lebib hemat BBM. 

3) Kenaikan tarif dasar listrik 

Usaha jasa laundry tidak dapat dipisahkan akan listrik, karena rata-rata 

peralatan dan perlengkapan laundry menggunakan tenaga listrik. Apabila 

teijadi kenaikan tarif dasar Iistrik salah satu usaba yang terkena darnpak yaitu 

usaha laundry. Apabila teijadi kenaikan maka akan berpengaruh terhadap 
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harga jasa laundry pakaian, sehingga akan berdampak pada pendapatan dan 

juga jwnlah konsumen yang bisa berkurang karena semakin mahalnya harga 

jasa laundry pakaian. Cara yang tepa! untuk mengatasinya adalah dengan 

penggunaan air dan listrik secara efektif dan efisien. 

4) Bisnis usaha sejenis yang memiliki modal besar 

ABC Laundry menganggap masih bisa bersaing dengan usaha laundry 

tersebut asalkan mempunyai keunggulan tersendiri. Cara utarna yang 

dilakukan untuk mengatasinya adalah menjaga hubungan baik dengan dengan 

pelanggan. 

5) Cuaca yang tidak menentn 

Bagi ABC Laundry cuaca yang tidak menentu menyebabkan proses 

pengeringan pakaian menjadi lama. Meskipun menggunakan alai pengering 

pakaian namun pakaian masih butub untuk dicuci sebentar. Hal ini dapat 

menyebabkan penyelesaian pakaian yang dilaundry bisa tidak tepat waktu. 

Cara untuk mengatasi hal tersebut yaitu memiliki ruangan untuk penjemuran 

khusus. 
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Tabel4.2 · 
Matriks SWOT ABC Laundry 

Internal Str(!ffgths (S) .. Weaknesses (W) 

L Kualitas I. Layanan antar jemput t>:lak optinal 
2. Harga 2. Belwn dikenal masyarakat sekitar 
3. Pehyanan 3. Belum berpengalaman dalam 

bilang usaha lauOOry 
4. Lokasi dan lingktmgall 
5. [(erapihom Pai<arul ·-·-
6. Kebersihan pakaian 
7. Aromoa pewangi pakaian 

Eksternal 8.htteriordane~rioroutle 

Opportunities (0) Strategi SO . . 
Strategi WO 

I. Meningkatny.I jumlah I. Memperhlas pang;a pasar 
I. Menyediakan layanan antar jemput 

mahasiswa dan masyarakat dan melaknkan promosi dan 
untuk semua pelanggan 

perikhnan y.mg efuk1if 
2. Perkembang;an teknobgi 2. Mengikuti perkembangan 2. Mengikuti perkembangan teknobgi 

teknobgi, deng;m eara servis agar mampu bersaing 
mesin dan menggant:i mesin 
scswi urrrur ekonomisnya 
agar mesin dapat beijalamm 
deng;m baik 

3. Perubahan gayahi:lup 3. Terus meningkatkan 3. Melakukan promosi dan perikhnan 
masyarakat pelayanan, mempertahankan y.IUg efuktif agar dikenal masy.Irakat 

kualitas, kerapihan, 
kebersihan, dan aroma wangi 
demi kepuasan pelauggau 

4. Memiliki hubung;m y.IUg baik 4. Menjaga dan 4. Menjaga dan mempertahankan 
dengan pewaralaba dan mempertahankan hubung;m hubung;m baik dengan pewaralaba 
pemasok baik dengan dan pemasok. Agar tetap 

pewaralaba/pemasok agar mendapatkan pendampingan, support 
dapat memperoleh harga dan pemantauan perkembangan outlet 
bahan baku y.IUg teijangkan, seeara berkala dari pewaralaba. Serta 
sehingga haiga jasa ABC supply bahan baku dari pemasok 
lalllxlly dapat diterapkan y.IUg bennutu dan berkualitas. 
dibawah haiga rata-rata. 

Threats (1) Stra!egi ST Strategi WT 
I. Banyaknya pesaing dengan I. Terus meningkatkan L Melakukan prornosi dan perikhnan 
usaha sejenis pelay.IWn demi kepuasan y.IUg efuktif agar dikenal ImSy.Irakat 

pelanggan 
2. Kenaikan BBM 2, Efisiensi penggunaan BBM 2. Efisiensi penggunaan BBM 
3. Kenaikan tarif dasar listrik 3. Efisiensi penggunaan listrik 3. Efisiensi penggunaan listrik 
4. Bisnis nsaha sejenis y.IUg 4. Meningkatkan kualitas dan 4. Mempertahankan dan 
memiliki modal besar menetapkan strategi haiga meningkatkan kualitas serta pelay.Iuan 

)'lUg baik agar mampu bersaing 
5. Cuaca ~ang t>:lak menentu 5. Membuat ruangan khnsus 5. Kendarnan layanan antar jcmput 

untuk jemur pakaian menggunakan box tertlrtup untuk 
menyimpan pakaian y.IUg akan diantai 
agar tidak rusak 
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Tabel4.3 
Program Kerja Berdasarkan Strategi Yang Dibuat 

NO smATEGI PROGRAM- PROGRAM 
I Memperh.ns pangc;a pasar dan m:hkukan prozmsi dan ~-~-¥.eiJ?PC~ ~ ~_nnlnsiswa danpekerja; 

perikhmn yang efek"1if b. Pembuatan w~~te ABC~~; 

~-Me~~~~ Ia~ tm.tuk diskon: 
~: P~ormsi_ ~la-~. ~~-so~s_!ll (~gram dan fucebook); 
e. Menyebarkan brosur ke perurrolwl, perkantoran dan 

~us lenlekat 
2 MengikutiperkenDangan tekmbgi, dengancam scl"\16 ~:. s~~-~~!n:.~-~~~~ ~~p 3 __ ~~n sek~ 

IreSin dan~ rresin sesmi llmlr ekollOfiiimya b, 11~ m:sin."l"~ill~ 5 !alum; 
agar m:sin dapat berja.b.mn dengan baik •:. Mcmbeh m:sin ya~ lljl<lale _lelcoob~~; 

d Mengupdate software 

3 Teru:; m:ningkatkan pclayanan, rrerr;>ertahmkan a:.~'~-~y~-~U?! ~~~reka. sepatu, k.arpet; 
kualias, keraphm, kebersihm, dan aronn \varW deni b. Khsilikasi kepemiN<an baju; . 
kepmsanpe~ c.~~ij~-~1!-~n~; 

d._Me"l'Cffiatil<."'!pe"W'J'lBD_takarnnsabun; 

e.- T~~t 7 ~!~~-pe'~ 
( Pengcpakanyang eksekutifd.._ mmggunakan 
p<iC~yangrnrmhlingk:mgan;_ 

&.~•llj!gUrnkan tekmbgiul!m_ vi>l:t; 
h. Mene;umkandeteijcn ra.l11lb ~n; 
~!Ac~uci_~~i_w~~-~~~- _ 
·. ~i berg.lronsi untuk pakaian yang rmsih kotor dan 

tklak rnpih; 
k. Adanya layanan cuci kilat 4 jam jadi. 

4 Mef!ial¥1 dan rrerq>ertabmkan lwbUllfPil baik dellf!Pn a. Membayar ke~~ pennso_~ tepal waktu; 
pc"arnlabalpemasok agar dapat lll'lllperol:h lrujlo b. JllDgarl peffilh mmgutang kepada pennsok; 
bahan baku yang tc>jangkau, ,;eiJins!¥ baQ!;> jasa ABC c. Menja!inpcrtennnan dengm pewaralabalpennsok 
hmrl!y dapat drtcrnpkan d!bawah baQ!;> rata-rnta. dihm luJbllll!l'n ketj•an; 

5 McnyedDkan hyananantar jcmput untuk senm a. Men=rn.pkan layanan antar jenput bagi senrua 

pchnwm Jl<'~. 
b. Menggumkan abt tramportasi IDJtor +box pakaian 

6 Mengik-uti perkerrbangan lckmbgi asrr rmtqm a._ Me~~~_s_il_l_larm ~~~sin baru; 
bersaing b. Me~te tekmhgi n:rsin !ann dcrrgan teknologi 

yangbaru 

7 Mchkukan prormsi dan pcrikhnan yang efuktif agar ~- ~~U.::.tat;t we~~ AB~ La~~ 
dikenal mtsyarakat ~:-~~~~~-~~unt~ di>kon; 

c. Prormsi m::blu:i m::dia sosial (mtagram dan fucebook)~ 

d M.,.Yeb.rkan ~sur ke peruunhan, perkantornn dan 

ka!llpus t.:nleka~ . . 
e. Prormsi paket l:nnhy per buhn dcngan harga Jebih 

bean~_ 

£ Mengadakan urdian berhadiah setiap satu tahtm a tau 

cnam bulan&kali; 

g. .f~-~ me,~l!and~e __ lll:ltuk_peocu::~jumlah ~rtentu; 
h Cap stamp promotion I Ox gmti< lamrl!y 5 kg 

8 Mcni•!'l' dan ="1'ertahankan luJbungan Mk der@lfl a_. ~~~)'3! !"P~rl system fee tepat waktu; 
pe\\-nralaba dan pcrmsok. ~r tctap rrendapatkan ~-- J:-4enD~li b_~ ba!--u daripermsok tanpa rrenawar, 
pcniarrq>ingan, support dan pennntawn pcrl<embatlg;ln c. Met:Yalin pertemman dengan pewaraJaba dan pemasok 
outht sccara berkab dari pcn1Ualaba. Scrta supply dilmr luJbungan ketj.an; 
batnn baku dari pt.'mlsok yang berrrutu dan berkualitas. d. Meni.JaY.ar ~epada permsok tepa! waktu:, 

e. J~n pemah m:ngutang kepada pcnnsok 

42984.pdf



9 Term rrcnilgkatknn peJayamn demi kcpuasan 

peh-

10 Efisierni pe"B!J'lfl8llll BBM 

12 Menin8kalklln kwh!a.s dan IDmetapkanstrntegj barl'l' 
yaogbaik 

13 Membwtrumgpn klm;w untuk.jerrur pakaian 
14 Meb:kukan proiiDsi dan penklanan yang efektif agJU" 

dikeoal mal>]arakat 

15 EflSiensi penggunaan BBM 

16 Efisiensi penggunaan l5t:rik 

17 Mempcrtah:mkan dan rreningkatkan J...-wlitas scrta 
pebyanan agar nmnpu ber.:;aing 

18 Ken:laman byanan antar jcmpUI. trenggllll3kan box 
terttnup llllMc IronyUIJ'BD pakaim yangakan rlnntar 

agar tilak rusak 
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a. Me~uq;i pelaq>j>,an apabila pakann sudab selcsa~ 

b.~;;J.~~;;;i~~4);,;;~di . 
c. Cuci bergamnsi untuk paJcamn yang masih kotor dan 

ti"'kra~ih; ..... - ... -· 
d. Mererapknn )ayamn an1ar jelli'ut bagi semn 

pe~ 
c. Pakaian selesai tepat waktu 
a. Mcnggumkan IJX)tor banya lli1Uk: layamn antar jcmput 

pakaEn; 

a:~~~~~~-~~-~s~. 
b. Matikan lis1nk keth outlet ll4up 

~· Mei11'1J'I1Dkantc~lcgj~ ~1:5 .. 
b. MeiJ!1allll"kan dele!jcn I1II1Bh_ linglcuiwm; 
c. Mencu::i ~~i was?i_lg ca~ Jabet 
<i.. P•~an.~kolll"'.li<~. 
~:_S~~~ <!e.~!l-~~~:~.PI'?~~~ 
£ Proyeksi pendapatan 
a. Membuat ruangjeiWr tertutup didahmruko 

a, Pcrnb!."'!an.W<:bsite !'l3C (A1nl!y, • 
b.l>J•ni>enkan.Ioutu. ~· llllMc _<li;~on; 
c. Prmrosin:x:bh.ri rredia sosial (mtagram dan fitcebook)~ ... ····- ... --· -·· -
d. Menyebarkan brosur ke perumlnn, perlmntolllll dan 

ka1npus tcnle~t; 
e. Pronnsi paket laundry per bulan ~n baiJ!IIlobib 

h!rmt; .. .. 
( MC~l~Y'dakan urilim bcrlndiah setia p sa tu tahun ata u 

enam ~ulan SC::!'a~ _ __ . -· __ _ . 
g. Free merchandise uotuk penmcimjumlah tertcntu; 
h. CaP.st~lp.Prom~tio--,-1~-~ti. JaundrY 5 kg 
a. Menggumkan IJX)tor lmiya untuk: layanan anfar jcmput 
pakaian; 

a.~~~~ be~a~ ~sin@ls~ 
b. Matikan lis1nk ketika outlet ll4up 

~: Kla~~s~ ~~~ baju; 
b. ~hs~ijenis ~~-~ '~~ _ 
c. Me~rha~-p:_e~an ~n-~bun; 
d. T~~P~!! -~~ ~~~~- __ 
e. Pengcpakan yang eksek-utif dCJliYUI m::nmumkan 

packing ~ang lllmlh ~-
£ M~ te~ilgj u1trn VK!Jct; 
g. Me~dele!jenlllllDh ~ 

~-M~-~~is~i~~~-~la~t ·--~ _ ~ 
i Cooi bergaransi untuk pakaian yang rmsih kotor dan 

tidaloapib;_ . . . .. 
·. Me~rapkan byanan antar jemput bagi senna peb~ 

----· ·- ···-···- . 
k. Pakaian seCsai tepat waktu 
a. Menggumkan slat b'amportasi rrotor untuk. antar jemput 
-·· . . . --- -
b. Menggumkan box kbusus tertu111p llllMc m:nyilq>an 
pakaian; 
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6. Analisis Perencanaan Operasional 

Perencanaan operasional adalah pe!Uabaran dari perencanaan strategis 

dalarn jangka pendek yang umumnya memuat target dan kegiatan yang akan 

dilaksankan selarna satu tahun. Tujuan perencanaan operasional adalah untuk 

merinci tttiuan dasar yang kemudian diikuti dengan aktivitas-aktivitas. Aspek 

perencanaan operasional meliputi analisis masalah, penentuan prioritas, 

pengarnbilan keputusan dan programming (I Gusti Agung Rai, 2008). 

Perencanaan operasional yang dilakukan oleh ABC Laundry meliputi deskripsi 

dan rencana operasi, deskripsi rencana waktu operasi, deskripsi dan alur proses 

produksi/penjualan, teknologi, peralatan dan perlengkapan, layout bangunan fisik 

dan nama pemasok. 

a. Deskripsi dan Rencana Operasi 

Prospek layanan jasa pencucian laundry sangat luas selagi manajemen 

mampu mengidentifikasi dan antisipasi kebutuhan konsumen. Pemilik menilai 

di tahun-tahun kedepan bisnis laundry akan terns berkembang karena mencuci 

mernpakan kebuttihan pokok semua orang, selama semua orang masih 

menggunakan baju, bisnis laundry masih akan tetap hidup. Target pasar mulai 

dari mahasiswa, kost, rumah tangga, industri, perhotelan, rumah makan, 

perkantoran dan segala bisnis yang berkaitan dengan konveksi. Karena keyakinan 

inilah pemilik ingin mendirikan suatu usaha jasa laundry. Pasar ini akan terns 

berkembang seiring berkembangnya sebual1 penduduk atau sebuah kota. 
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Pemilik akan mendirikan usaha jasa laundry dengan nama ABC Laundry 

dan melakukan keijasama waralaba dengan PT ABC dalam menjalankan bisnis 

jasa laundry tersebut. ABC Laundry memilih keijasama waralaba karena akan 

memberikan keuntuugan untuk berbisnis di bawah bendera bisnis lain yang sudah 

memiliki reputasi yang bagus. Merek PT ABC telah dikenal rnasyarakat luas 

sehingga keberhasilan setiap outlet sangat tinggi, maka ini merupakan keuntungan 

franchise PT ABC membuat strategi promosi dan informasi menjadi sangat 

efektif, ditambah sistem pendamping brkesinambtmgan dan startegi rahasia bisnis 

yang menjamin kesuksesan dan adanya tim riset serta konsultan yang terns 

membuat PT ABC manjadi yang terbaik. 

Outlet ABC Laundry rencana akan mulai beroperasi pada minggu ke dua 

bulan Agustus 2017. Jam operasional ABC Laundry buka setiap hari, untuk hari 

Senin- Sabtu bukajam 09:00 dan tutup jam 21:00 sedangkan untuk hari Minggu I 

hari libur buka jam 09:00 dan tutup jam 16:00. Prosedur operasional yang akan 

digunakan pada outlet ABC Laundry dalam melakukan pencucian pakaian adalah 

dengan rnernperhatikan secara detail rnulai dari penggunaan takaran sabun, 

penyemprotan pewangi, klasifikasi kepetnilikan baju, klasifikasi jenis bahan dan 

warna, serta pengepakan yang eksklusif dengan menggunakan kertas packing 

yang ramah lingkungan. Sebelum kegaiatan operasional beijalan, PT ABC akan 

mernberikan training SDM untuk owner dan karyawan ABC Laundry serta 

beberapa training Jainnya. Trainer PT ABC akan memberikan materi sesuai 

dengan standart operational sis/em (SOP) yang telah teruji dan telah dipraktekkan 

dilebih dari 200 outlet yang tersebar dise1urult Indonesia. Dukungan sistem 

operasional outlet ABC Laundry yang diberikan dari pihak pusat PT ABC berupa: 
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I) Pre Operation Support 

a) Persiapan dari segi rancangan outlet 

b) Training SDM 

• Mendapatkan Standart Operating Procedure serta media promosi 

yang telah terstandart 

• Diberikan training untuk owner dan staff 

• Diberikan training operasional meliputi : 

Front Liner : training customer service 

Central Liner : training teknik washing, teknik drying, teknik 

spoting 

Back Liner : training penyetrikaan dan pengepakan eksklusif 

• Maintenance rnasing-rnasing mesin 

• Diberikan training administrasi meliputi pernbuatan laporan 

keuangan outlet, panduan order, pengoperasian software laundry, 

dan perhitungan ornset. 

• Diberikan training SDM staff dan supervisor 

• Diberikan training marketing meliputi strategi bisnis, target 

pendapatan 

2) Pasca Opening 

a) Supply bahan baku produksi yang berrnutu dan berlrualitas 

b) Pendarnpingan sistern komputerisasi oleh team IT pusat 

c) Pemberian marketing strategy untuk peningkatan omset 

d) Pendarnpingan dan maintenance terhadap operasionallaundry 

e) Support dalam hal pemantauan perkembangan outlet secara berkala 
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b. Deskripsi Rencana Waktu Operasi 

Sebelum dimulainya suatu usaha, tentuuya diperlukan suatu perencanaan 

yang matang agar kegiatan operasi dapat beijalan sesuai dengan target dan 

menghindari pembengkakan anggaran yang tentuuya sangat merugikan bagi 

pemilik usaha. Tujuam utamanya agar kegiatan operasi waralaba ABC Laundry 

ini dapat terlaksana sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Agar waktu 

operasi beijalan sesuai jadwal waktuuya, maka dibuatlah suatu time schedule 

ABC Laundry pada tabel4.4. 

Tabel4.4 
Time Scfledule ABC Lau11dry 

NO AKfMTAS 
MEl JUN! JULI A GUSTUS 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

I Mcrnpebjari proposal keljasann 
3 Pcnba)aran arnlisisfee 
4 Pcllisian dan pe!jebsan 

prospektus dan form aplikasi caJon 
ranchisee 

5 Pc~rrbali1n lilrmaplikasi cakm 
franchisee kefranchisor 

6 Pcrrbayarnn survei bkasi 

7 
Sun<i IJkasi + penandafarllamn 
MoU 

8 Pcrrbayanm paket in~<satasi 80% 
9 Pcr@rinnn dokUlll:n pendukll!ll 
10 Pcrijinan 
II Pe~iapan peralatan dan 

perlcn¢apan di kant or pusat 
12 Pelunasan paket invt:stasi 20% + 

biaya pengirimm dan akmrodasi 
trairer 

13 Pergirirmn pemlatan dan 
perlcngkapan 

14 Rcrmasi oll11et oleh team pusat 

15 Pcll)<tll1lan pcrabtm dan 
pcrlcngkapan 

16 Rckrutm:n dan seHsi karya\1.-an 
17 T~ SDM owrer dan karyaw.m 
18 Pcnandatanganan SPK (Surnt 

Pcg:ujian Kerjasann) 
19 Supervisi oleh trairer 
20 Kcgiatan prorrosi 
21 Outlet rmlai m:rerirm order 

(grand opening) 
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c. Deskripsi dan Alur Proses Produksi I Penjualan 

Terdapat beberapa kegiatan operasional bisnis jasa laundry yang akan 

berlangsung secara rutin pada outlet ABC Laundry. Alur proses produksi I 

penjualan dalam ABC Laundry terbagi menjadi dua bagian yakni alur penjualan 

dan alur pembelian. Kegiatan-kegiatan dalam alur penjualan dan alur pembelian 

akan dijelaskan pada sub-sub bab dibawah ini : 

1) Proses Penjualan Produk a tau Jasa (Aiur Penjualan) 

Untuk Iebih memahami sistem penjualan jasa laundry kepada konsumen 

dan untuk mempelajari sistem yang ada, diperlukan suatu penggambaran aliran

aliran informasi dokumen dari bagian-bagian yang terkait baik dari dalam maupun 

dari Iuar sistem ABC Laundry. Proses penjualan produk atau jasa ABC Laundry 

menawarkan beberapa jenis transaksi jasa laundry, yaitu penjualan jasa laundry 

kiloan dan jasa laundry satuan atau dry clean. 

Penjelasan Gam bar 4.1 mengenai flowchart penjualan jasa laundry kiloan 

dan jasa laundry satuan atau dry clean pad a ABC Laundry adalah sebagai berikut 

. : Konsumen datang menyerahkan pakaian yang akan dilaundry, Ialu apabila 

latmdry kiloan kasir akan menimbang berat pakaian tersebut dan apabila laundry 

satuan atau dry clean kasir akan mengecek jenis pakaian per potong, mencatat 

jumlah pakaian yang akan di laundry, serta kasir akan membuat nota harga per 

kilogram untuk laundry kiloan dan nota harga perpotong berdasarkan jenis 

pakaian untuk laundry satuan atau dry clean. Nota tersebut berisi nama, telopon 

dan alamat pelanggan, berapa jumlah kilogram dan berapa jumlah unit pakaian 

yang akan di laundry, dan berapa total pembayararmya, serta keterangan lain Qika 
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diperlukan) yang nantinya akan dignnakan konsnmen nntuk mengambil basil 

lanndl)'. Setelah proses lanndl)' selesai maka konsumen akan datang nntuk 

mengambil basil lanndl)'. Konsnmen yang telah melnnasi pembayaran di muka 

akan menyerahkan nota, sedangkan konsnmen yang baru melnnasi sebagian akan 

menyerahkan tanda terima barang dan melnnasi sisanya. Setelah itu, kasir akan 

menyerahkan barang kepada konsnmen. 

PE~ULIK KASIR KONSL'ML~ 

( ""'~ ) 
"\. "'"'""' i=l'• L cb!.Jtci0uq 

'" '\. Me~'l~ ~ab-.,'U"tn 

4 
"\. Pcnb\:al3n 

"""' 
! 

/ 

/ 
T".!ik 

/ \ Tnima 
/-------------;r----~, ·~ 

Gambar4.1 

I 
Flowchart Penjualan Jasa Laundry Kiloan dan Jasa Laundry Satuan a tau 

Dry Clean ABC Laundry 
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2) Proses Pembelian Produk a tau Jasa (Aiur Pembelian) 

Proses pembelian produk atau jasa pada outlet ABC Laundry akan 

dijelaskan pada Gambar 4.2. Penjelasan mengenai flowchart pembelian barang 

persediaan ABC Laundry adalab sebagai berikut : Sistem transaksi pembelian 

barang pada perusabaan laundry ini bermula dari kasir melakukan pengecekan 

stok barang secara fisik. Hal ini dikarenakan sistem akuntansi ABC Laundry 

belum menggunakan kartu persediaan barang. Jika ada barang yang akan habis 

maka kasir akan melakukan pembelian barang kepada supplier. Setelah proses 

pembayaran selesai, maka peqjual/supplier memberikan barang dan bukti 

pembayaran lalu kasir akan membuat nota pembelian barang. 

PE:\fiLIK KASIR SUPPLIER 

~lulai 

~ 
\ Ce> b>rang I 

fisil: 

~ 
\ Pembdian / 

le supplier / 

Bula:i pembdim L I Bcl..'li p:mbc!ian I 

-\ Terima. I ~ Pen,~rahan I 
b"'ang 

banng 

"" \ Pttnb~•= I 
DO .. 

! 
l :<o<a p<rnbd;.n I 

(ran~ap kc-ll J 
:<om pemb.:l;.n )J 

(r:l.n@bp ~) 

~ 
\,~~~I ur-rb~b:: 

ie~pl 

~= 

Gambar4.2 
flowchart Pembelian Barang Persediaan ABC Laundry 
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d. Teknologi, Perala tan dan Perlengkapan 

Produk atau jasa yang dijual dalam bisnis ini adalah jasa laundry, maka 

diperlukan alat-alat yang berteknologi canggih, peralatan yang modern, dan 

perlengkapan yang memadai agar menjadi nilai tambah bagi ABC Laundry dan 

juga untuk memberikan pelayanan terbaik yang mengutamakan kepuasan 

pelanggan. 

1) Teknologi 

ABC Laundry sebagai franchisee menggunakan teknologi sesua1 

standarisasi dari pihak PT ABC sebagai franchisor, teknologi yang digunakan 

diantaranya adalab : 

a) Menggunakan Teknologi Ultra Violet 

Pathogen atan kuman dapat di matikan dengan gelombang antara 180 

nanometer-360 nanometer, fnngsi utamanya adalah sterilisasi air dari 

krnnan, sehingga air yang kami gunakan menjadi higienis bebas dari 

bakteri/kuman. Sangat baik untuk mencuci pakaian bayi dan bagi orang 

yang memiliki kulit sensiti[ 

b) Menggunakan Proses Filterisasi 

Air sebelum masuk ke alat UV di bersibkan dulu dari endapan yang 

terkandung didalarnnya, seh.ingga air menjadi lebih murni dan bersih. 

c) Digital Scales Connected Computer 

Inovasi terbaru dari PT ABC, di mana menggunakan timbangan digital 

yang langsung terkoneksi kedalam software komputer. Sehingga 

pelayanan menjadi lebih cepat dan ringkas. 
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d) Count Sensor Cloth ing 

lnovasi terbaru dan terdepan basil riset team research development. Sangat 

mengutamakan kep uasan pelanggan terutama dalam hal kecepatan service, 

untuk itu PT ABC berinovasi dengan membuat alat sensor hitung pakaian 

konsumen. 

e) Sistem Komputeris asi dengan Software Klmsus untuk Laundry 

Untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan diperlukan 

sistem p encatatan modern. PT ABC memberikan training administrasi 

meliputi pembua tan laporan keuangan outlet, panduan order, 

pengoperasian so ftware laundl)', dan perhitungan omset serta 

pendampingan siste m komputerisasi oleh team IT pusat. 

2) Peralatan dan Per lengkapan 

Peralatan dan perle ngkapan yang termasuk dalam paket standart investasi 

ABC Laundry sebagaifran chisee adalah : 

Tabel4.5 
Peralata n dan Perlengkapan ABC Lau11dry 

NO 

ALATKANTOR 
Komputer (cpu, monitor, 

2 Software Laundry 
3 Printer Dot Matrix 
4 Barcode Scanner 
5 Printer Dot Matrix 
6 Meja kasir + kursi 

NAMABARANG 

keyboard, mouse) 

7 A TK (buku, pulp en, isolas ~ gunting, streples, kalkulator) 
8 Nota 
9 Starter Kit (SOP, Agreeme 
I 0 Roll continues frnm 2 ply 

nt, Form laundry, price list) 

QUANTITY 

lengkap 
lengkap 
I lU1it 
I lU1it 
I lU1it 

lengkap 
lengkap 
1 reem 
lengkap 
I pack 
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PERALA TAN & PERLENGKAPAN LAUNDRY 
I Mesin Cuci Front Loading Electro lux kapasitas 7 kg 2tmit 
2 Mesin Cuci Up Loading kapasitas I 0 kg I tmit 
3 Mesin Pengering Listrik Electro lux kapasitas 5 kg 2tmit 
4 Mesin Pengering Gas (merek USA) kapasitas I 0 kg I tmit 
5 Ala! Dry Cleao berikut perlengkapan I set 
6 T abung gas kapasitas 12 kg I tmit 
7 Uhraviolet-Bacterian Murder I set 
8 Stavoh Dryer gas lunii 
9 Setrika Merek Philips 2tmit 
10 Meja Setrika +alas setrika 2tmit 
II Setrika Uap boiler !SL 2 kepala I set 
12 Meja Setrika Uap 2 set 
13 Timbangan Digital 30 kg I tmit 
14 Keranjang Baju kontainer 10 buah 
15 Rak Display uk 3,5 X 2 X 0, 4 I buah 
16 Semprotan spray uk 60 ml ( untuk finishing) 5 bottle 
17 Semprotan spray uk 30 ml (untuk tester) 5 bottle 
18 Plastik uk 35x50, 40x60, 50x75, 60xl00 5 kgtiap uk 
19 Plastik kresek uk 35x40 5 pack tiap ul 

20 Hanger 8 set 
21 Sikat, ember, tempat sabun, takaran, corong kecil lengkap 
22 I tag gun+ kotak tag pin+ I roll label Jengkap 
23 Masker + sanmg tangan I tmit 
24 Plastik khusus dry cleao !pack 
25 Vacum cleaner rrerek denpo + rreteran I tmit 
26 Water steam I tmit 

CHEMICAL LAUNDRY 
I parfum laundry 7 drigen 

2 Softener 7 drigen 

3 Detergent rnatic 40kg 

4 Detergent liquid I drigen 
5 Chemical anti noda I paket 
6 Chemical Emulsifier I drigen 

7 Chemical Alkalite I drigen 

8 Chemical fur dry cleaoing I drigen 

MEDIA PROMOSI 
I Seragam 4 pes 

2 X-banner price list I buah 

3 HP + kartu gsrn lengkap 

4 Neon box liang uk 120 em x 90 em I buah 

5 Billboard (uk menyesuaikan Jebartoko) I buah 

6 Kartunama I box 

7 Brosur full colour I reem 
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e. Layout Bangunan Fisik 

Layout bangunan fi sik ABC Laundry harus menampilkan esensi ciri khas 

PT ABC. Sehingga masing-masing outlet di seluruh Indonesia tetap terjaga 

standarisasinya. Oleh karena itu renovasi tempat sudah tennasuk dalam paket 

investasi yang ditawarkan PT ABC dan untuk penyetingan interior dan eksterior 

dilakukan oleh team yang berkompeten. Dibawab ini merupakan garnbar dari 

salah san1 outlet yang melakukan kerjasama waralaba dengan PT ABC dan asumsi 

rencana desain layout ABC Laundry. 

Gambar 4.3 
Eksterior Outlet Kerjasama Waralaba dengan PT ABC 
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Gambar 4.4 
Interior Outlet Kerjasama Waralaba dengan PT ABC 

Gambar4.5 
Rencana Oesain Layout Eksterior Outlet ABC Laundry 

42984.pdf



138 

Gambar 4.6 
Reocana Oesain Layout Interior Outlet ABC Laundry 

Gambar 4.7 
Rencana Dcsa in Layout Interior Outlet ABC Laundry 
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Gambar 4.8 
Rencana Desain Layout Lnterior Outlet ABC Laundry --------

Gambar 4.9 
Rencana Desain Layout Interior Outlet ABC Laundry 
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0 
\ 

Gambar 4.10 
Interior Outlet ABC Lauml 

Gambar 4.11 
Rencana Denah Outlet ABC Laundry (alternatif l dan 2) 
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f. Nama Pemasok 

Penyediaan bahan baku pada outlet ABC Laundry di support Iangsung 

oleh PT ABC sebagai pewaralaba. PT ABC memiliki supplier khusus untuk 

penyediaan bahan baku laundry, mulai dari detergen, softener, penghilang noda, 

plastik serta pengepres plastik sekalipun, yang kesemuanya menyeragamkan 

kualitas pada setiap outlet mitra ketjasama waralaba dengan PT ABC. Beberapa 

produk chemical seperti pewangi, penghilang noda, dan lain sebagainya 

diproduksi sendiri oleh divisi produksi PT ABC. Adanya support penyediaan 

bahan baku dari PT ABC yang diproduksi sendiri oleh divsi produksi PT ABC 

akan membuat kualitas diseluruh outlet yang bekeijasama dengan PT ABC tetap 

teijaga standarisasinya. 

7. Analisis Rencana Pemasaran 

Perencanaan pemasaran merupakan sebuah proses sistematis dalam 

merancang dan mengkoordinasi keputusan pemasaran. Rencana pemasaran terinci 

untuk setiap bisnis, produk atau merk. Analisis rencana pemasaran diperlukan 

agar pemasaran bisa beijalan secara efektif, efisien dan tepat sasaran, maka 

pemasaran harus direncanakan dengan baik. 

a. Analisis Pasar 

Analisis pasar adalah suatu penganalisisan atau penyelenggaran tmtuk 

mempelajari berbagai masalah pasar. Analisis pasar perlu dilakukan sebelum 

mendirikan suatu usaha. Tujuan dari dilakukannya analisa pasar adalah untuk 

mengetahui karakteristik pasar, konsumen, perusal1aan pesaing, pangsa pasar dan 

pertumbual1 pasar. Sehingga jika semua hal tersebut sudah diketahui nantinya 
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perusahaan tidak akan salah dalam rnerancang strategi rnernasarkan produknya 

dan menentukan waktu yang tepat untuk memperbesar kapasitas produksinya. 

Aspek yang perlu diperbatikan dalarn analisa pasar adalah segmentasi pasar, target 

pasar, posisi pasar dan strategi bauran pemasaran. 

I) Segmentasi Pasar 

Segmentasi pasar adalah upaya untuk meningkatkan ketepatan pemasaran 

yang dilakukan oleh perusahaan. Pasar bisnis dapat disegmentasikan dengan 

beberapa variabel yang digunakan untuk rnensegmentasikan pasar, atau biasa 

disebut dengan dasar-dasar segmentasi pasar. ABC Laundry rnensegmenkan 

pasarnya berdasarkan karakteristik konsumen dengan rnelihat faktor-faktor 

geografis, demografis, dan psikografis. 

a) Segmentasi Geografis 

Segmentasi geografis dilakukan untuk mernilah pasar ke dalam unit geografi 

yang berbeda, misalnya bangsa, negara, daerah, kota atau daerah pemukiman. 

Segmentasi geografis dari ABC Laundry adalah seluruh area Kelurahan Baru, 

Kecarnatan Pasar Rebo, Jakarta Tirnur. Lokasi dekat dengan Kompleks 

Perurnahan Kopassus dan perumahan padat penduduk Iainnya yang berada 

disekitaran rencana Iokasi pendirian ABC Laundry. Kecarnatan Pasar Rebo 

terletak antara 1060 49' 35" Bujur Tirnur dan 060 10' 37" Lintang Selatan, 

dengan Iuas wilayah 12,94 Krn2. Kecarnatan Pasar Rebo merupakan daerah 

yang cukup strategis, karena terletak di pintu rnasuk Jakarta dari arah Selatan 

yaitu Propinsi Jawa Barat (Bogor) dan dilintasi oleh jalan to] Iingkar luar 

Selatan. 
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Jumlah penduduk di Kecamatn Pasar Rebo sebanyak 158.147 Jiwa, dengan 

tingkat pertumbuhan penduduk rats -rata pertahun yaitu, 2,91 %. Jumlah 

rurnah tangga sebanyak persentase penggunaan luas tanah di Kecamatan 

Pasar Rebo pemanfaataan terluasnya berupa daerah pemukiman seluas 

75,18% dan terkecil untuk peruntukan industri 5,48%. Secara admistrasi 

Kecamatan Pasar Rebo terdiri atas lima kelurahan. Masing - masing 

kelurahan mempunyai luas yang sangat bervariasi. 

Tabel4.6 
· Profil Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur 

KELURAHAN LUAS(Km2) KK RT RW 
Gedong 2,63 9.542 116 12 
Cijantung 2,39 5.430 109 II 
Barn 1,89 6.299 79 !0 
Kalisari 2,89 6.785 94 9 
Pekayon 3,18 6.130 115 10 

TOTAL 12,98 34.186 513 52 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kola Administrasi Jakarta Timur 

b) Segmentasi Demografis 

Memilab pasar ke dalam kelompok atas dasar variabel, seperti usia, besarnya 

keluarga, siklus hidup keluarga, gender, pendapatan, pekeljaan, pendidikan, 

agama, ras, generasi, dan kelas sosial. V ariabel yang digunakan oleh ABC 

Laundry, antara lain : 

a. Umur : Konsumen berusia 20 - 60 tahun 

b. Jenis Kelamin : Pria dan Wanita 

c. Pekeljaan : Karyawan, Mahasiswa, dan Ibu rumah tangga. 
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Tabe14.7 
Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan Tahun 2016 

Kecamatan 
Jenis Kelamin (Jiwa) Rasio Jenis 

Laki-Iaki Perempuan Jumlah Kelamin 

PasarRebo 101 756 99410 201 166 102 
Ciracas 133 550 130 368 263 918 102 
Cipayung 127 968 124 854 252 822 102 
Makasar 97 293 96297 193 590 101 
KramatJati 142 411 140 843 283 254 101 
Jatinegara 139 597 130 611 270208 107 
Duren Sawit 195 842 197 119 392 961 99 
Cakung 268 293 251 059 519 352 107 
Pula Gadung 131270 132 753 264 023 99 
Matraman 75 082 74696 149 778 101 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Administrasi Jakarta Timur 

c) Segmentasi Psikografis 

Pembeli dipilih kedalam kelompok yang berbeda atas dasar gaya hidup atau 

kepribadian dan nilai. Perubahan gaya hidup konsumen ABC Laundry yang 

mengikuti perkembangan zaman sekarang ini yang selalu ingin terlihat rapih 

dari cara berpakaian. N amun, tuntntan akan kesibukan yang padat dan 

memakan waktn yang banyak, sehingga banyak mahasiswa, karyawan, dan 

ibu rumah tangga tidak memiliki waktn untnk mencuci dan menyetrika 

pakaian mereka sendiri untnk itn mereka atau pun masyarakat pada umumnya 

menyerahkan padajasa laundry. 

2) Penentuan Pasar Sasaran (Target Pasar) 

Target pasar yaitn satn atau beberapa segmen pasar yang akan menjadi 

fokus kegiatan-kegiatan pemasaran. Targeting adalah bagaimana memilih, 

menyeleksi, dan menjangkau pasar yang diinginkan. Target pasar ABC Laundry 

adalah mahasiswa yang kos atau pun sambil beketja dan juga karyawan yang 
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banyak menghabiskan waktunya di kantor, serta ibu rumah tangga yang tidak 

memiliki asisten rumah tangga atau memiliki banyak kegiatan di luar rumah 

sehingga untuk mencuci dan menyetrika mereka menyerahkan pada jasa laundry. 

Khususnya untuk mahasiswa, karyawan, dan ibu rumah tangga di area Kelurahan 

Barn, Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Tirnur. 

3) Penentuan Posisi Pasar (Positio11ing) 

Positioning adalah tindakan merancang tawaran perusahaan dan citranya 

untuk menempati tempat berbeda dalam pikiran konsumen. Positioning 

merupakan upaya menonjolkan sesuatu yang bemilai bagi konsumen, 

membedakan jasa tersebut dari pesaing dan menumbuhkan keunggulan bersaing. 

Positioning ABC Laundry adalah laundry kiloan terpopuler di Indonesia 

didukung support Jystem yang handal dan selalu memberikan pelayanan terbaik 

dibidangnya. Penggunaan software komputer khusus laundry, menggunakan 

teknologi ultra violet, detergen ramah lingkungan, mencuci sesuai washing care 

label, menggunakan proses filterisasi air, Digital Scales Connected Computer, 

cuci kilat 4 jam, packaging eksldusif, pilihan pewangi dengan selera pelanggan, 

layanan antar jemput, diskon khusus member, garansi untuk pakaian yang masih 

kotor dan tidak rapib, dan Count Sensor Clothing. Hal-hal tersebut merupakan 

kelebihan dari ABC Laundry sehingga menjadikan ABC Laundry sebagai laundry 

kiloan terpopuler di Indonesia yang memberikan pelayanan dan kualitas terbaik. 

4) Strategi Bauran Pemasaran 

Dalam bauran pemasaran terdapat seperangkat alat pemasaran yang 

dikenal dalam istilah 4P, yaitu product (produk), price (harga), place (tempat a tau 

saluran distribusi), dan promotion (promosi), sedangkan dalam pemasaran jasa 
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memiliki bebearap alat pemasaran tambahan seperti people (orang), physical 

evidence (fasilitas fisik), dan process (proses), sehingga dikenal dengan istilah 7P 

maka dapat disimpulkan bauran pemasaran jasa yaitu product, price, place, 

promotion, people, physical evidence, and process. 

a) Produk (Product) 

Persaingan usaha produk laundry yang sejenis di Jakarta semakin ketat, 

jumlah usaha sejenis dan perang harga, diskon, serta pelayanan menyebabkan 

ABC Laundry harus dapat bersaing dan lebih unggul dari usaha sejenis. 

Untuk itu produk yang kornpetitif menjadi sangat penting dalam 

rnernenangkan persaingan agar dapat tetap bertahan di dunia laundry. 

Produk jasa ABC Laundry adalah pencucian pakaian standart (perkilogram) 

dan pencucian pakaian khusus (perpotong/dry clean) dengan menggunakan 

teknologi ultra violet serta deteijen ramah lingkungan dan rnemiliki pili11an 

pewangi sesuai dengan selera pelanggan. Hasil pencucian dari ABC Laundry 

adalah cucian yang berkualitas, bukan hanya bersih dan harum tetapi pakaian 

yang dicuci juga hams awet karena pakaian tersebut dicuci sesuai dengan 

prosedur standar pencucian atau SOP yang telah teruji dan telah dipraktekan 

di lebih dari 200 outlet yang tersebar di seluruh Indonesia. Dalarn rnelakukan 

pencucian pakaian diperhatikan mulai dari penggunaan takaran sabun, 

penyernprotan pewangi, klasiflkasi kepemilikan baju, klasifikasi jenis bal1an 

dan wama, serta pengepakan yang eksklusif dengan menggunakan kertas 

packing yang ramah lingkungan. 
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b) Harga (Price) 

Harga merupakan peran penting dalam penjualan atau marketing mix. Strategi 

penetapan harga menjadi penting bagi ABC Laundry karenaa faktor harga 

mempengaruhi pengguna untuk kesetiaan pelanggan dalam menggunakan 

jasa Iaunilly. 

ABC Laundry dalam melakukan penetapan harga didasarkan dari beberapa 

aspek, meliputi harga bahan baku, keseragaman wilayah dan kualitas 

pelayanan yang ditonjolkan. Penetapan harga yang terlalu rendah bel urn tentu 

baik, karena tidak semua orang perduli dengan harga yang murah selain itu 

keuntungan menjadi sangat tipis. Lebih baik memberikan harga rata-rata 

dengan kualitas baik. Beberapa strategi harga ABC Laundry adalah : 

• Menentukan profit dari jasa yang ditawarkan sebelurn menetapkan 

harga 

• Melihat harga yang dikenakan kompetitor 
., 

• Memberikan diskon, strategi ini biasanya diterapkan sebagai bagian 

dari strategi pendek dan berkelanjutan 

• Memberikan hak istimewa bagi pemegang member untuk beberapa 

pelanggan dengan mendapatkan diskon pembelian mereka 

c) Tempat a tau Saluran Distribusi (Place) 

Dalam proses penyaluran produk dari produsen ke konsurnen akhir, 

perusahaan hams dapat menentukan pilihan saluran pemasaran yang akan 

digunakan secara tepat. Menawarkan produk yang tepat, di tempatllokasi 

yang tepat dan pada masa yang tepat, adalah tujuan dari strategi ini. Semua 

ini sangat bergantung kepada saluran distribusi yang ditetapkan. Strategi 
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penempatan memberi penekanan kepada aspek saluran pemasaran produk 

yang berfungsi menyampaikan produk kepada pengguna akhir. Saluran 

distribusi yang digunakan oleh ABC Laundry adalah Zero Level Channel, 

dimana pemilik menyalurkan produk tanpa melalui perantara. Zero Level 

Channel yaitu produsen menjuallangsung ke konsumen akhir tanpa prantara. 

d) Promosi (Promotion) 

Promosi digunakan untuk menginformasikan kepada orang mengenai produk

produk dan meyakinkan para pembeli dalam pasar untuk disampaikan ke 

masyarakat umum agar menggunakan jasa yang ditawarkan. Berbagai kaedah 

promosi perlu dilaksanakan agar pengguna mengetahui, memahami dan 

seterusnya membuat keputusan untuk menggunakan produk. Tanpa aktivitas 

promosi, pemasaran produk yang berkualitas sekalipun tidak menjadi aktif 

dan industri sukar memperoleh tal1ap kompetitif yang dikehendaki di pasaran. 

Perencanaan promosi bisnis sangat penting. Guna menyampaikan jasa yang 

ditawarkan. Media yang digunakan untuk menyampaikan jasa yang ada dapat 

membuat leaflet, pamflet, brosur, spanduk, stiker,social media atau promosi 

dari mulut ke mulut, radio, iklan koran dan majalah. Tetapkan juga nominal 

budget promosi, seberapa sering dan cara yang paling efektif untuk 

menunjang bisnis secara konsisten. 

Promosi yang akan dilakukan ABC Laundry adalah melalui media brosur, 

leafleat, spanduk, voucher diskon member, paket bulanan, plastik, packing, 

laundry bag, merchandhise, mulut ke mulut dan menjaring rekanan baik 

dengan kosan dan lainnya. Dan juga memanfaatkan media sosial seperti 

facebook, twitter dan instagram dengan menunjukkan foto-foto dari outlet 
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ABC Laundry, proses pencucian, setrika dan pengemasan yang bersih dan 

rapih. Menyampaikan isi pesan promo dengan desain yang kreatif dan media 

sosial dapat dijadikan tempat untuk memperoleh feedback dari konsumen 

melalui testimonial dari konsumen. 

e) Orang (People) 

Orang (people), adalah semua pelaku yang memainkan peranan penting 

dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli. 

Elemen dari orang adalah pegawai perusahaan, konsumen, dan konsumen 

lain. Semua sikap dan tindakan karyawan, cara berpakaian karyawan dan 

penampilan karyawan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan penyampaian 

jasa. Semua karyawan ABC Laundry akan menggunakan seragam dan 

berpenampilan rapih serta mempunyai sikap friendly sehingga dapat 

mempengaruhi persepsi pembeli. Karyawan dan peran yang akan 

mempengaruhi orang dari ABC Laundry antara Jain : 

• Direktur/Pemilik 

Pada awal pendirian, posisi manager akan dipegang oleh pemilik. 

mempunyai tugas memastikan tempat usaha buka dan tutup sesuai 

· jadwal, memastikan kualitas hasil pengerjaan teijaga dengan baik, 

menjaga hubungan dengan pelanggan, menjaga hubungan antar 

karyawan, memastikan SOP berjalan dengan benar, membuat laporan 

penjualan dan belanja harian, bulanan, dan tahunan, mengevaluasi 

para karyawan, dan merekrut karyawan bam. 
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• Kepala Toko +Admin+ Kasir 

Bagian kasir bertugas untuk menenma kedatangan pelanggan, 

melayani para pelanggan dengan ramah, menjaga hubungan 

dengan pelanggan, menerima pembayaran dari para pelanggan, 

membuat Iaporan penjualan dan belanja harian. 

• Bagian Pencucian 

Bertugas untuk mencuci pakaian yang telah dipilah berdasarkan 

bah an dan juga warna pakaian. Bagian ini juga memila!J pakaian 

yang masili dalam keadaan kotor atau adanya noda. Bagian ini 

juga mengeijakan pengeringan pakaian setelah selesai dicuci. 

Bertanggung jawab atas kualitas pencucian dan mempunyai tugas 

menennlkan cara pencucian pakaian berdasarkan jenis bahan pakaian. 

• Bagian Setrika+Pengemasan 

Bertugas mensetrika pakaian konsumen sesuai dengan SOP. Pakaian 

disetrika sesuai dengan bahan kain dan memastikan kerapian lipatan. 

bertanggung jawab atas kerapian hasil pekeijaan serta bertugas 

memilih dan meneliti pakaian yang sudah kering. Pakaian-pakaian 

yang harus dipisah sesuai dengan nama konsumen. Bagian ini juga 

bertanggung jawab penuh pada hasil akhir pengeijaan, paking pakaian 

yang telah selesai disetrika. 

• Bagian Antar Jemput 

Bertugas untuk mengambil dan mengantar order pelanggan. Disela

sela pekerjaanya bagian ini merangkap mencari pelanggan baru dan 

menyebarkan brosur dari rumah ke mmah. 
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f) Sarana Fisik (Physical Evidence) 

Sarana fisik (physical evidence), merupakan hal nyata yang turut 

mempengaruhi keputusan untuk membeli dan menggunakan produk atau jasa 

yang ditawarkan. Unsur yang termasuk dalam sarana fisik antara lain 

lingkungan atau bangunan fisik, peralatan, perlengkapan, logo, wama dan 

barang-barang lainnya. Unsur yang termasuk dalam sarana fisik ABC 

Laundry antara lain : 

• Logo, bangunan fisik, dan perlengkapan mayoritas berwama rnerah dan 

kuning yang menampilkan ciri khas PT ABC. Sehingga masing-masing 

outlet di seluruh Indonesia tetap terjaga standarisasinya. Adanya logo barn 

serta tagline "Friendly Laundry" semakin dapat mengokohkan imagenya 

sebagai solusi bagi masyarakat dalarn urusan cuci. Diharapkan juga 

pelanggan ABC Laundry dapat merasakan semangat ABC Laundry untuk 

memberikan pelayanan laundl)' yang semakin profesional dan friendly. 

• ABC Laundry menggunakan pengemasan ekslusif dengan desain yang 

menarik sesuai ciri khas ABC Laundry, seh.ingga respon orang yang 

melihatnya akan berbeda, dan akan berpengaruh kepada penjualan. 

g) Proses (Process) 

Proses (process), adalah semua prosedur aktual, mekanisrne dan aliran 

aktivitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa. Elernen proses ini 

rnerniliki arti sesuatu untuk rnenyampaikan jasa. Proses dalarn jasa 

rnerupakan faktor utama dalarn bauran pernasaran jasa seperti pelanggan jasa 

akan senang rnerasakan sistem penyerahan jasa sebagai bagian jasa itu 

sendiri. Seluruh proses yang dilalui konsurnen ABC Laundry antara lain : 
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Konsumen datang menyerahkan pakaian yang akan dilaundry, lalu apabila 

laundry kiloan kasir akan menirnbang berat pakaian tersebut dan apabila 

laundry satuan atau dry clean kasir akan mengecek jenis pakaian per 

potong, mencatat jumlah pakaian yang akan di laundry, serta kasir akan 

membuat nota harga per kilogram untuk laundry kiloan dan nota harga 

perpotong berdasarkan jenis pakaian untuk laundry satuan atau dry clean. 

Nota tersebut berisi nama, telopon dan alamat pelanggan, berapa jumlah 

kilogram dan berapa jumlah unit pakaian yang akan di laundry, 

dan berapa total pembayarannya, serta keterangan lain (jika diperlukan) 

yang nantinya akan digunakan konsumen tmtuk mengambil basil laundry. 

Setelah proses laundry selesai maka konsumen akan datang untuk 

mengambil basil laundry. Konsumen yang telah melunasi pembayaran di 

muka akan menyerahkan nota, sedangkan konsumen yang barn melunasi 

sebagian akan menyerahkan tanda terima barang dan melunasi sisanya. 

Setelah itu, kasir akan menyerahkan barang kepada konsumen. 

• Proses Pembelian Produk atau Jasa (Aiur Pembelian) pada ABC 

Laundry 

Sistem transaksi pembelian barang pada perusahaan laundry "ini bennula 

dari kasir melakukan pengecekan stok barang secara fisik. Hal ini 

dikarenakan sistem aJ..:untansi ABC Laundry belum menggunakan kartu 

persediaan barang. Jika ada barang yang akan habis maka kasir akan 

melakukan pembelian barang kepada supplier. Setelah proses pembayaran 
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se!esai, maka penjual/supplier memberikan barang dan bukti pembayaran 

lalu kasir akan membuat nota pembelian barang. 

b. Stra tegi Penjualan 

Adanya promosi penjualan dapat membantu meningkatkan penjualan 

dalam jangka waktu pendek, biasanya hanya selama kegiatan tersebut 

diselenggarakan. Sehingga mendorong para konsumen untuk membeli produk 

atau jasa yang kita tawarkan pada saat kegiatan tersebut dilaksanakan. Strategi 

penjualan yang akan dilakukan oleh ABC Laundry untuk merebut pangsa pasar 

dan dikenalluas antara lain : 

I) Garansi untuk pakaian yang masih kotor dan tidak rapih 

2) Diskon khusus member ABC Laundry 

3) Gratis cuci kilat 2 kg (minimal pencucian normal 10 kg) 

4) Pilihan pewangi sesuai dengan selera!J pelanggan ( 7 aroma ) 

5) Antar jemput gratis 

6) Setiap pencucian denganjumlah tertentu mendapatkanfree merchandise 

7) Gratis laundry 5 kg jika suda!J pema!J mencuci sebanyak I 0 kali di ABC 

Laundry (cap stamp promotion) 

8) Mengadakan undian berhadiah setiap satu ta!Jun atau enam bulan sekali. 

Hal itu bertujuan agar para pelanggan lebih loyal lagi dan tidak bosan 

kepada ABC laundry. 

9) Promosi paket laundry per bulan (bayar diawal untuk I bulan dengan 

harga Iebih hemat) 

10) [50% Off] Free I Month Laundry Membership + Pickup & Delivery 

(Max. 30 Kg/ Bulan) 
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8. Analisis Rencana Organisasi dan Personil 

Semua kegiatan manajerial didasarkan dengan rencana yang sudah 

ditetapkan. Rencana menentukan ke mana organisasi dan kegiatan-kegiatannya 

akan diarahkan. Ini berarti bahwa maksud dari tiap rencana dan semua rencana-

rencana turunan adalah membantu pencapaian tujuan organisasi dan personil. 

a. Rencana Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan penentu keberhasilan manajemen 

perusahaan. Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berikut disajikan struktur organisasi perusahaan seperti terlihat pada gambar 

dibawah ini : 

I Direktur I Pemilik I 

Kepala Toko + 
Admin + Kasir 

I I 
Bagian Bagian Setrika + 

Pencucian Pengemasan 

Gambar4.12 
Bagan Struktur Organisasi ABC Laundry 
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b. Job Description dan Job Spesijication 

Analisis pekeijaan merupakan proses pengumpulan dan pemeriksaan atas 

aktivitas keija pokok pada suatu posisi dan kualifikasi yang diperlukan untuk 

melaksanakan aktivitas tersebut. Komponen analisis pekeijaan yaitu uraian 

jabatan (job description) ada lab deskripsi tertulis tentang apa yang harus 

dikeijakan oleh kruyawan dalam suatu pekerjaan, dan spesifikasi pekeijaan (job 

spesijicalion) menjelaskan tentang kecakapan dari seseorang dan sebagai 

persyaratan untuk mempekeijakan. Berikut rincian posisi/jabatan serta fungsi dan 

tugas dalam struktur organisasi pada ABC Laundry: 

1) Direktur I Pemilik 

• Job Description 

Tugas dari pemilik adalah memikirkan strategi prornosi, menentukan 

lokasi untuk mengembangkan usaha, memberi tambahan modal jika 

diperlukan, merekrut karyawan barn, rnenentukanlmembuat SOP yang 

tepa!, menjaga hubungan antar karyawan, mengatur gaji karyawan, 

memastikan SOP berjalan dengan benar, mengevaluasi para 

karyawan, mereview kembali laporan penjualan dan belanja harian, 

bulanan, dan tahunan yang dibuat oleh kepala toko, serta ikut turun 

tangan apabila sedang mengalami overload perrnintaan laundry, 

menjaga hubungan baik dengan pewaralaba dan pemasok, serta 

memastikan kualitas yang dihasilkan dapat memuaskan pelanggan. 

Bertanggung jawab lllltuk kelangsllllgan usaha ABC Laundry. 
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2) Kepala Toko +Admin+ Kasir 

• Job Description 

Kepala toko I quality control adalah sebagai tangan kanan atau 

orang kepercayaan pemilik, tugasnya memastikan tempat usaha 

buka dan tutup sesuai jadwal, memastikan kualitas hasil pengeijaan 

terjaga dengan baik, menjaga hubungan dengan pelanggan dan antar 

karyawan, memastikan SOP beijalan dengan benar, membuat 

laporan penjualan dan belanja harian, bulanan, dan tahunan, 

mengevaluasi para karyawan, dan merekrut karyawan barn, serta 

ikut turun tangan dalam pencucian dan setrika apabila outlet sedang 

mengalami overload permintaan laundry. 

Tugas kepala toko merangkap admin + kasir bertugas untuk 

menerima kedatangan pelanggan, melayani para pelanggan dengan 

ramah, menjaga hubungan dengan pelanggan, menenma 

pembayaran dari para pelanggan, membuat laporan penjualan 

dan belanja harian. 

• Job Spesijication 

Pria I wanita, usia : 25 - 40 tahun 

Pendidikan minimal SMA 

Memiliki jiwa kepemimpinan, gesit dan ulet 

Memiliki sifat ramah, jujur, bertanggung jawab, tegas, pekeija 

keras, teliti dan man belajar 

Mampu berkomunikasi dengan baik kepada pelanggan,karywan 

Berpenampilan bersih dan rapih 
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3) Bagian Pencucian I Washer 

• Job Description 

Bertanggung jawab atas kualitas pencucian dan mempunyai tugas 

menentukan earn pencucian pakaian berdasarkan jenis bahan 

pakaian. Mengeijakan dry clean dan menentukan bahan kimia apa 

saja yang akan dipakai. Bagian Pencucian bertugas untuk mencuci 

pakaian yang telah dipilal1 berdasarkan bahan dan juga wama 

pakaian, serta memilah pakaian yang masih dalam keadaan kotor 

atau adanya noda. Bagian ini juga mengerjakan pengeringan pakaian 

setelah selesai dicuci serta bertugas untuk mengambil dan mengantar 

order pelanggan. Tanggung jawab lain dari bagian pencucian adalah 

rnemastikan bahwa pencucian harus selesai tepat waktu dengan 

kualitas basil terbaik agar tercapainya kepuasan pelanggan. 

• Job Spesijication 

Pria I Wanita, usia : I 8- 35 tahun 

Pendidikan minimal SMA 

Memiliki sifat ramal1, jujur, bertanggung jawab, tegas, teliti, 

pekeija keras dan man belajar 

Memiliki kebiasaan rapih dan bersih 

Memiliki SIM C (Mampu rnengendarai kendaraan roda dua I 

motor) 
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4) Bagian Setrika I Ironer 

• Job Description 

Bagian setrika I ironer bertugas menyetrika pakaian konsumen sesuai 

dengan SOP. Bertanggung jawab atas kerapian hasil pekeJjaan serta 

bertugas memilih dan meneliti pakaian yang sudah kering. 

Pakaian disetrika sesuai dengan bahan kain dan memastikan kerapian 

lipatan serta pakaian hams dipisah sesuai dengan nama konsumen. 

Bagian ini juga bertanggung jawab penuh pada hasil akhir pengerjaan, 

packing pakaian yang telah selesai disetrika dengan rapih, setrika 

harus selesai tepat waktu agar tercapainya kepuasan pelanggan. 

• Job Spesiftcation 

Pria I Wanita, usia: 18- 35 tahun 

Pendidikan minimal SMA 

Memiliki sifat ramah, jujur, bertanggung jawab, tegas, teliti, 

pekerja keras dan mau belajar 

Memiliki kebiasaan rapih dan bersih 

Memiliki SIM C (Mampu mengendarai motor ) 

c. Rencana Slaffing 

Perencanaan sumber daya manus1a sangat penting dalam suatu 

pemsahaan. Perencanaan sumber daya manusia mencakup semua kegiatan yang 

dibutuhkan untuk menyediakan tipe dan jumlah karyawan secara tepat dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Dari gambar bagan struktur organisasi ABC 

Laundry, maka kebutuhan karyawan pada ABC Laundry akan dijelaskan pada 

tabel dibawah ini : 
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Penarikan tenaga kerja merupakan kegiatan untuk mencari dan menarik 

caJon tenaga keija dengan motivasi , kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengisi suatu jabatan tertentu yang akan diseleksi untuk 

memenuhi kebutuhan orgartisasi. 

Proses rekrutmen dan seleksi untuk ABC Laundry akan dilakukan dengan 

cara yang simple, proses rekrutmen caJon karyawan dari rekomendasi rekan dan 

kolega pem.ilik serta mencari masyarakat disekitaran lokasi outlet ABC Laundry 

dengan memberikan info dari mulut ke muJut, setelah itu akan diselcksi caJon 

karyawan yang sesuai dan memenuhi kriteria yang diperlukan, Jalu caJon 

karyawan tersebut dipanggi l dan dilakukan wawancara singkat, tahap berikutnya 

akan dijelaskan secara detail mengenai gaji, tunjangan dan peketjaan yang akan 

dilal'llkannya. Proses rekrutmen dan seleksi karyawan ABC Laundry akan 

dijelaskan pada gambar dibawab ini : 

Rekomendasi r- PemanggiJan caJon 
Seleksi caJon 

f-------7 pelamar yang ~ 
karyawan, wawancara 
dan penjeJasan 

Info dari mulut sesuai dengan mendetail mengenai 
ke muJut kepada kriteria pekerjaan, gaj i, t---
masyarakat tunjangan 
<:Pkit:~r l nk:~-:i 

Gambar 4.13 
Bagan Proses Rekrutmen dan Seleksi Karyawan ABC Laundry 
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e. Reocana Peoggajiao 

Penggajian merupakan pengganti atas jasa yang telah diserahkan oleh 

pekelja kepada perusabaan di mana dia bekelja. Kompensasi dapat diartikan 

sebagai bentuk pengambilan finansial dan tunjangan yang diperoleh karyawan 

sebagai bagian dari sebuah hubungan kepegawaian. Penggajian dan kompensasi 

yang tepat sangat penting dan disesuaikan dengan kondisi pasar tenaga kerja yang 

ada pada wilayab setempat. Rencana penggajian yang akan direncanakan oleh 

ABC Laundry adalah sebagai berikrut : 

Tabel4.9 
Reocaoa Peoggajian ABC Laundry 

f. Reocana Peogembaogao Kompetensi Karyawao 

Kompetensi menggambarkan karakteristik dasar seorang pekelja 

Karakteristik dasar in.i merupakan bagian paling dalam dari kepribadirumya dan 

biasanya bersifat pennanen, sehingga akan dapat mempengaruhi semua 

perilakunya. Untuk konteks ini, akhimya berpengaruh pada kemampuan untuk 

menghasilkan prestasi kerjanya. Pada dasarnya tenaga kelja yang bekelja di suatu 

perusahaan, harus merniliki kemampuan atau kompetensi sesuai dengan 

pekerjarumya. ABC Laundry merupakan jenis usaba yang bergerak dibidang jasa 

pelayanan, dimana diperlukan pelayanan yang ramah, sopan serta tanggap dan 

juga diperlukan kebersihan dan rapih . Karena ABC Laundry' merupakan outlet 
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barn yang akan didirikan sehingga diperlukan training-training untuk semua 

kruyawan baik untuk owner dan staff, training operasional, training administrasi, 

dan training marketing. Langkah-langkah yang dilakukan pemilik untuk rencana 

pengembangan kompetensi kruyawan ABC Laundry adalah : 

• Training untuk owner dan staff 

• Training operasional meliputi : 

Front liner berupa training customer service 

Central liner berupa training teknik washing, teknik dl)'ing, teknik 

spoting 

Back liner berupa training penyetrikaan dan pengepakan eksklusif 

• Training administrasi meliputi pembuatan laporan keuangan outlet 

• Training SDM staff dan kepala toko 

• Training marketing meliputi stratgei bisnis dan target pendapatan 

g. Rencana Evaluasi Kinerja dan Pengendalian Karyawan 

Evaluasi kineija dilakukan sebagai penilaian atas kineija kruyawannya 

yang merupakan suatu proses evaluasi pencapaian suatu standar kinerja kruyawan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi pada umumnya dilakukan oleh 

pimpinan dengan sumber dari penilaian mereka sendiri ataupun feedback dari 

rekan keija dan konsumen. 

Evaluasi kinerja pada ABC Laundry dilakukan dari penilaian pemilik dan 

masukkan dari kepala toko serta feedback dari pelanggan. Pelanggan dapat 

memberikan kritik dan saran melalui SMS dan Whatsapp serta dapat memberikan 

komentar pada media sosial Facebook, Twitter, dan Instagram yang dimiliki ABC 

Laundry. Dapat juga secara manual dengan mengisi formulir kritik dan saran atas 
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layanan ABC Laundry yang disediakan, setelah selesai mengisi dapat 

mengembalikan dengan memasukan ke dalam kotak kritik dan saran yang terdapat 

diatas meja kasir ABC Laundry. Hasil dari feedback serta kritik dan saran yang 

diberikan pelanggan akan dikumpulkan lalu di evaluasi oleh pemilik dan kepala 

toko sehingga dapat ditindak Ianjuti. Dari basil ini akan dilakukan evaluasi 

karyawan ABC Laundry yang akan dilakukan satu kali per tahun dan setiap 

empat bulan dilakukan peninjauan ulang oleh pemilik dan kepala toko. 

Selain proses evaluasi, hal yang penting dilakukan oleh perusahaan adalah 

pengendalian karyawan. Pengendalian karyawan perlu dilakukan agar karyawan 

mentaati peraturan perusahaan dan bekeija sesuai dengan rencana. Pengendalian 

yang baik tentunya memiliki manfaat yang besar untuk menjaga keberlangsungan 

usaha dan mencapai keuntungan bagi perusahaan. 

Proses pengendalian yang direncanakan oleh pemilik ABC Laundry a11tara lain : 

1 ) Pengawasan T erhadap Kineij a 

Teknik pengawasan yang akan dilakukan oleh pemilik ABC Laundry 

adalah mengawasi secara langsung kineija seluruh karyawan agar 

karyawan bekeija sesuai dengan SOP yang berlaku. Pemilik juga akan 

melakukan pengawasan tidak langsung dengan menerinla laporan dari 

karyawan lain dan feedback dari pelanggan. 

2) Reward and Punishment 

Pemilik ABC Laundry akan memberikan reward berupa bonus yang akan 

ditambahkan ke dalam gaji pokok. Akan tetapi, reward hanya akan 

diberikan bagi karyawan yang kinerjanya baik serta mendapatkan feedback 

positif dari pelanggan. 
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Punishment yang akan diberikan pemilik ABC Laundry berupa 

pemotongan bonus apabila karyawan tidak dapat bekelja sesuai dengan 

standart dan mendapatkan feedhack negatif dari para pelanggan. Apabila 

kineljanya terns menurun dan sudah diberikan peringatan berulang kali 

tetapi tidak juga berubah, maka karyawan tersebut akan diberhentikan. 

9. Analisis Rencana Keuangan 

Rencana keuangan disusun untuk memberikan gambaran pertumbuhan 

pendapatan dan biaya sebingga didapatkan tingkat laba yang diproyeksikan. 

Tujuan analisis rencana keuangan ini adalah mengetahui kemampuan perusahaan 

untuk mengembalikan modal atau investasi awalnya dan juga untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang berujung pada 

peningkatan kesejahteraan pemilik ABC Laundry. 

a. Pendanaan 

Rencana bisnis pendirian waralaba ABC Laundry akan menggunakan 

modal pemilik sendiri. Hal yang menjadi bal1an pertimbangan adalah pemilik 

tidak mau terbebani oleh bunga bank. Bunga bank tidak dapat mengurangi pajak 

penghasilan yang hams dibayarkan karena pajak terutang dari usaha pendirian 

waralaba ABC Laundry adalah pajak final yang dihitung dari penerimaan bruto. 

Pemilik membuka rekening bank bam yang dipisailkan dari rekening pribadi 

pemilik agar mempermudah pemilik dalam menganalisis keuangan dari usal1a jasa 

laundry tersebut. Pemilik akan menyetor dana tunai pada rekening khusus tersebut 

sebagai modal untuk rencana bisnis pendirian waralaba ABC Laundry sebesar Rp 

172.700.000 yang telah dihitung sebagai investasi awal dari rencana bisnis 

pendirian waralaba ABC Laundry. 
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b. Biaya-biaya Pendirian dan Operasiooal 

Biaya-biaya pendirian dan operasional W1tuk rencana bisnis pendirian 

waralaba ABC Laundry terdiri dari : 

1) Biaya lovestasi 

Rencana bisnis pendirian waralaba ABC Laundry dengan menjalin 

kerjasama waralaba dengan PT ABC. Ada beberapa paket investasi yang 

ditawarkan oleb PT ABC sebagai pewaralaba (franchisor) kepada ABC Laundry 

sebagai terwaralaba (franchisee) . amun pernilik memilib paket standart yang 

sesuai dengan budget yang dirniliki pemilik. Dibawah ini merupakan tabel 4.7 

yang merupakan perhjtungan investasi awal sebesar Rp 172.700.000 untuk 

rencana bisnis pendirian waralaba ABC Laundry yang akan dijadikan acuan 

sebagai modal usaha yang akan dipersiapkan oleh pernilik. 

Tabel 4.10 
Perbitungan lnvestasi Awal ABC Lau~tdry 

42984.pdf



165 

Berikut ini penjelasan untuk tabel 4.8 : 

a) Biaya Paket Investasi 

Rincian paket investasi standart Rp 114.000.000 yang di berikan oleh PT 

ABC sebagai pewaralaba (francht or) kepada ABC Laundry sebagai 

terwaralaba (franchisee) adalab kerjasarna fee 5 tahllll, mesin, media promosi, 

peralatan dan perlengkapan, renovasi tempat, biaya trainning system, 

supems1, serta komputer, software law1dry, barcode scanner, printer dot 

matrix. Dibawah ini adalah penjelasan lebih detail dari PT ABC mengenai 

paket investasi yang ditawarkan. (tabel 4.9) 

Tabel4.11 
Paket lnvestasi Standart PT ABC 

Mesm Cl£1 ~ron! Loadmg Ecctrollr< kapasilas 7 kg 
I Mesa1 Ctcl Up Loadu~ ~apasnas 10 kg 

Mesm Pc1~rn"@ bsuil. Eec!rollr< kapasnas 5 kg 
I Mes11 Perg:~ Gas (rrere~ USA) ka~SIIBS 10 kg 

Dr) Cl!an beriLJ perler"@l-apan 
I Tahu"@ps La~nas 12 kg 
""'"''"'"''·Bae!enan MLrdcr 

Drwrps 

Rp 25.000.000,00 
Rp 45.000.000,00 

Rp 8 000 000.00 
Rp 16 500 000,00 
Rp 5 000 000,00 
Rp 6.000 000,00 

Kerjasama fee (biaya kerjasama) adalab biaya sewa atas penggunaan bak 

kekeayaan intelektual berupa merk, Standort Operating Procedure (SOP), 

penemuan, software komputer, dan ciri kbas usaha lainnya yang termasuk 

ranab bak kekayaan intelektual. Dimana besar keijasama fee Rp 5.000.000 

per tahun atau Rp 4 16.666 per bulan. Jangka waktu kerjasama tabap awal 

adalah lima tahun, dengan biayafranchise sejumlah Rp 25.000.000. 

42984.pdf



166 

b) Biaya Sewa Bangunan I Ruko 

Bangunan yang akan dijadikan tempat usaha pendirian waralaba ABC 

Laundry adalah sebuah ruko 2 lantai dengan luas 40 m2 dengan biaya sewa 

per tahun sebesar Rp 35.000.000. Harga mengikat selama 5 tahun tanpa ada 

kenaikan harga, dan akan dibayarkan setiap awal tahun. 

c) Biaya Pembelian Kendaraan 

Rencana bisnis pendirian waralaba ABC Laundry terdapata fasilitas antar 

jemput pakaian (delivery service), maka diperlukan satu buah kendaraan roda 

dua. Pernilik memilih membeli motor bekas untuk menghemat biaya dan akan 

ditambahkan box laundry untuk memudahkan pengantaran. Biaya untuk 

pembelian kendaraan beserta box Iaundrynya sebesar Rp 5.000.000. 

d) Biaya Perijinan 

Biaya perijinan diperkirakan sebesar Rp 1.000.000 untuk pembuatan Surat 

Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Kecil perorangan barn di dinas penanaman 

modal dan ptsp provinsi DKI Jakarta. Membuat Surat Pernyataan Kedudukan 

Usaha (SPKU) di kantor Kelurahan dan Kecamatan. 

e) Biaya Survey Lokasi 

Biaya survey Iokasi merupakan survey yang akan di Iakukan oleh pihak PT 

ABC sebagai pewaralaba (franchisor) terhadap Iokasi yang rencananya akan 

dijadikan lokasi usaha ABC Laundry. Tujuan dilakukan survey lokasi untuk 

menganalisa lokasi yang diajukan oleh ABC Laundry sebagai pihak 

terwaralaba (franchisee), mulai dari analisa kelayakan ruko, pangsa pasar, 

demografi penduduk, faktor kompetitor, dan penentuan harga. Biaya survey 

lokasi untuk daerah pulau jawa sebesar Rp 2.500.000. 
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f) Biaya Penambahan Daya Listrik 

Bangunan ruko yang akan disewa hanya memiliki kapasitas daya listrik 

sebesar 2200 watt. Sedangkan daya listrik yang diperlukan untuk pendirian 

waralaba ABC Laundry adalah sebesar 5500 watt. Biaya penambahan daya 

listrik dari 2200 watt ke 5500 watt sebesar Rp 3.500.000. 

g) Biaya Pengiriman Perala tan dan Perlengkapan 

Peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk pendirian usaha ABC 

Laundry cukup banyak dan berat sehingga biaya yang diperlukan sebesar Rp 

3.000.000. 

h) Biaya Akomodasi dan Transportasi Trainer 

Rencana bisnis pendirian ABC Laundry merupakan bisnis keijasarna 

waralaba (franchise), maka PT ABC memberikan dukungan sistem dan 

manajemen dalam memberikan training. Training dilakukan oleh trainer 

pusat yang diselenggarakan di oulet ABC Laundry yang akan berlangsung 

selama 3 hari. Training diberika untuk owner dan staff, training operasional 

meliputi training customer service, teknik washing, teknik drying, teknik 

spoting, teknik penyetrikaan, dan pengepakan eksklusif, training 

administrasi, dan training marketing strategi. Biaya akomodasi dan 

transportasi tariner dari PT ABC pusat sebesar Rp 3.700.000. 

i) Biaya Akomodasi dan Transportasi Setting 

Rencana bisnis pendirian ABC Laundry merupakan bisnis keijasama 

waralaba (franchise), maka PT ABC rnernberikan dukungan sistem dan 

manajemen dalam proses setting. Penyetingan interior dan eksterior 

peralatan-peralatan dilakukan oleh team yang berkompeten, sehingga masing-
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masmg outlet di seluruh Indonesia tetap tetjaga standarisasinya. Tanpa 

menghilangkan esensi ciri khas PT ABC. Biaya akomodasi dan transportasi 

setting untuk team dari PT ABC sebesar Rp 3.500.000. 

j) Biaya Analisis (A nalysis Fee) 

Analys1s fee yang dikenakan sebesar Rp 500.000. Analysis fee merupakan 

biaya prospektus waralaba maupun perhitungan ROI oleh pihak PT ABC 

sebagai pewaralaba (jranch1sor) kepada calon terwaraJaba (jranch1see). 

k) Biaya Tak Terduga 

Biaya ini ditujukan untuk menutupi kebutuban dana yang tidak direncanakan 

atau biaya-biaya yang rnelampaui perkiraan biaya sebelunU1ya. Besamya 

biaya ini diasumsikan sebesar Rp 1.000.000. 

2) Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan 

unntk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan 

digunakan untuk menciptakan barang-barang yang diproduksikan perusahaan 

tersebut. Biaya produksi pada ABC Laundry merupakan semua biaya yang 

digunakan dalam kegiatan produksi. Biaya produksi bahan baku pada ABC 

/ ,aundry diaswnsikan sebesar 15 % dari omset. Berikut tabel Biaya Produksi ABC 

l ,aundry. 

Tabel4.12 
Biaya Produksi ABC Laundry Skenario Pe imis 
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Tabel4.13 
Biaya Produksi ABC Laundry Skenario Modera t/Normal 

Tabel4.14 
Biaya Produksi ABC Laundry Skeoario Optimis 

3) Biaya Operasiooal 

Biaya operasionaJ adalab biaya yang berkaitan dengan operasi perusahaan 

di luar biaya produksi. Biaya operasionaJ pada ABC Laundry terdiri dari biaya 

tenaga kerja, biaya listTik dan air, biaya sewa tempat I ruko, biaya penyusutan, 

support system fee dan biaya lain-lain . 

Tabel4.15 
Biaya Operasiooal ABC Laundry 

a) Biaya Tenaga Kerja 

ABC /_azmdry mengasumsikan biaya tenaga kerja setiap talmn akan naik 

I 0%. Berikut perhirungan kcnaikan I 0 % biaya gaji per tahun pada ABC 

/.,aundry untuk masing-masing posisi pekerjaan yang akan dijelaska.n pada 

tabe14. 14. 
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Tabel4.16 
Biaya Kenaikan Gaji I Tenaga Kerja ABC Laundry Per Tabun 

b) Biaya Listrik dan Air 

Biaya pemakaian listrik dan air ABC Laundry djperkirakan setiap bulan 

sebesar Rp 2.500.000 sehingga pada tahun pertama tahun 2017 sebesar Rp 

30.000.000 dan diaswnsikan akan mengalarni kenaikan setiap tahun 10%. 

c) Biaya Sewa Tempat 

Biaya sewa tempat untuk usaha ABC Laundry berdasarkan kontrak yang akan 

disepakati dari kedua belah pihak adalal1 petjanjian masa sewa ruko selama 5 

tahun, harga tetap dan mengikat selama masa peijanjian berlangsung dan 

akan dibayarkan sebesar Rp 35.000.000 setiap tahun. 

d ) Biaya Penyusutan 

Biaya penyusutan terdiri da.ri biaya penyusutan mesLn, biaya penyusutan 

peralatan dan perlengkapan, komputer, software laundry, barcode scanner, 

printer dot matrix, dan kendaraan. Umur ekononlis da.ri serrma ini adalah 5 

tahun, selllngga total biaya penyusutan Rp 15.000.000. 

e) Support System Fee 

Support System f ee adalah biaya sewa atas sistern pendukw1g, dukungan 

yang diberikan berupa bimbingan operasional, manajemen, peneli tian dan 

pengembangan produk, strategi bisnis, analisis bisrus dan pemasaran. Royalty 

adalah 8 % dari total omset kotor. 
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t) Biaya Lain-lain 

Diperlukan biaya lain-lain untuk membangun usaha ABC Laundry, 

diantaranya adalah biaya bbm kendaraan roda dua, biaya pulsa telepon, biaya 

sabun pembersih lantai, dan lain sebagainya. ABC Laundry menetapkan 

biaya lain-lain Rp 500.000 I bulan atau sebesar Rp 6.000.000 I tahun. 

c. Asumsi Pertumbuhan 

Kondisi ekonomi merupakan kondisi yang sulit diprediksi terutama 

prediksi jangka panjang dan dinamisnya kebutuhan dan keinginan konsumen di 

Indonesia. Untuk mengantisipasi munculnya ketidakpastian pada masa yang akan 

datang, maka digunakaulah beberapa skenario yang dapat menggambarkan 

kondisi ekonomi yang mungkin muncul. Diasumsikan tingkat kenaikan variabel 

penjualan per tahun pada setiap skenario berbeda-beda, sedangkan biaya gaji dan 

biaya operasional diasumsikan tiap tahun naik I 0% atau tetap pada skenario 

apapun. Kondisi Ekonomi diproyeksikan ke dalam 3 skenario yaitu : 

I) Skenario Pesimis : 

Kondisi ekonomi mengalami penurunan. Asumsi pada kondisi pesmus 

tingkat kenaikan penjualan hanya 5% per tahun. 

2) Skenario Moderat I Normal : 

Kondisi ekonomi normal atau stabil. Asumsi pada kondisi moderat tingkat 

kenaikan penjualan normal I 0% per tahun. 

3) Skenario Optimis : 

Kondisi ekonomi mengalami peningkatan. Asumsi pada kondisi optimis 

tingkat kenaikan penjualan 20% per tahun. 
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d. Proyeksi Peodapatao Usaba 

Penjualan ABC Laundry akan bertluktuasi sesuai dengan waktu dan 

kondisi usaha. Untuk menghitung pendapatan kotor dari ABC Laundry, pemilik 

mengasurnsikan bahwa penjualan Wltuk pencucian standart sebanyak 115 kg per 

hari dengan harga Rp 9.000 I kg, sedangkan Wltuk pencucian kbusus sebanyak 25 

potong per hari dengan harga rata-rata Rp 15.000 I potong. Maka didapat total 

pendapatan kotor tahW1 2017 ebesar Rp 507.600.000. Berikut penjelasannya pada 

tabe14.l5 . 

Tabel4.l5 
Pendapatan Kotor ABC Laundry Tahuo 2017 

Setelah diketahui pendapatan kotor tahun 2017, maka dapata dilak'Ukan 

proyeksi pendapatan usaha ABC /,aundry. Proyeksi pendapatan usaha ABC 

Laundry didasari oleh skenario pesimis, skenario moderat atau nonnal, dan 

skenario optirnis. namW1 atas dasar skenario d iatas maka dapat diasurnsikan 

bahwa pada kondisi pesimis tingkat kenaikan penjualan hanya 5% per tahun, pada 

kondisi moderat tingkat kenaikan penjualan normal 10% per tahW1, sedangkan 

pada kondisi optimis tingkat kenaikan penjualan sebesar 20% per tahun. Oibawah 

ini akan dianalisa proyeksi penjualan ABC Laundry pada skenario pesirnis, 

skenario moderat dan skenario optimis yang akan mempengaruhi proyeksi 

penerimaan atau pendapatan usaha per tahun. 
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Tabel4.18 
Proyeksi Penjualan ABC Laundry Skenario Pesimis 

Tabel4.19 
Proyeksi Penjualan ABC Laundry kenario Moderat/Normal 

Tabel4.20 
Proyeksi Penjua lan ABC Laundry Skenario Optimis 

e. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondjsi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Analisa keuangan 

yang dilakukan ABC / ,aundry berdasarkan skenario pesimis, moderat/normal, dan 

optimis. 

1) Laporan Laba Rugi I Income Sllltement 

Laporan laba-rugi merupakan Japoran mengenai pendapatan biaya-biaya, 

dan laba perusahaan selama periode tertentu (Rudianto, 2012). Berikut Laporan 

Laba Rugi ABC Laundry berdasarkan skenario kondisi pesimis, kondisi moderat, 

dan kondisi optinus. 
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Tabel 4.21 
Laporan Laba Rugi ABC lAundry Skenario Pesimis 

Pad a skenario pesimis, laba bersih di tahun 2017 bemilai Rp 106.076.000 

dan rnengalami penurunan 3 % di tahun 20 18 menjadi Rp 102.994.800 dan 

Rp98.641 .040 di tahun 2019 dengan persentase penurunan 4 %. Begitu juga pad a 

tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan 6 % dan 8 %, dimana laba bersih 

pada tahun 2020 sebesar Rp 92.839.242 dan laba bersih di tahun 2021 sebesar Rp 

85.393.969. Perubahan pada laba bersih dipengaruhi oleh proyeksi penjualan 

pesimis yang mengalami peningkatan sebesar 5 % setiap tahwmya, yang juga 

akan mernpengaruhi biaya produksi sebesar 15 % dari omset dan support system 
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f ee 8 % dari omset. Begitu juga dengan biaya tenaga kerja serta biaya listTik dan 

air yang diasurnsikan naik I 0 % setiap tahun. Karena persentase penjualan lebih 

rendab dibandingkan kenaikan persentase biaya operasionaJ lainnya, sehingga 

laba bersih pada skenario pesimis setiap tahunnya mengalami penurunan. 

Tabel4.22 
Laporan Laba Rugi ABC Laundry S kenario Moderat!Normal 

Laba bersih di tahun 20 17 pada skenario normal yaitu sebesar 

Rp 106.076.000 dan mengalami peningkatan di tahun 2018 menjadi Rp 

122.283.600 dan Rp 140.11 1.960 di tahun 20 19 dengan per entase peningkatan 

15%. Namun pada tahun 2020 dan 2021 persentase peningkatan hanya 14 %, 

dimana laba bersih pada tal1un 2020 sebesar Rp 159.723.156 dan laba bcrsih di 
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tahun 2021 sebesar Rp 181 .295.472. Perubahan pada laba bersih ini dipengamhi 

oleh proyeksi penjualan moderat/nonnal yang mengalarni peningkatan penjualan 

sebesar 10 % setiap tahunnya, yang juga akan mempengaruhi biaya produksi 

sebesar 15 % dari pendapatan dan support system fee 8 % dari pendapatan. Begitu 

juga dengan biaya tenaga kerja serta biaya listrik dan air yang diasumsikan naik 

10 % setiap tabun. Sehingga persentase peningkatan laba bersil1 pada skenario 

moderat/nonna1 mengalami peningkatan 14 % hingga 15 %. 

Tabel4.23 
Laporao Laba Rugi ABC Laundry Skeoario Optimis 

157.883W4 

283.596 170 
43.923 (XX) 

35.000.!XXl 
15.000 (XX) 

84.204.749 
6.000.!XXl 
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Pada skenario optirnis, laba bersih dj tahun 2017 sebesar Rp 106.076.000 

dan mengalami peningkatan di tahun 2018 menjadi Rp 160.861.200 dengan 

persentase peningkatan 52 %. Laba bersih di tahun 2019 juga mengalarru 

peningkatan 42 %, yaitu sebesar Rp 228.840.440. Begitu juga laba bersih pada 

tahun 2020 meningkat 37 % dan 2021 meningkat 33 %, dimana laba bersih pada 

tahun 2020 menjadj Rp 312.876.228 dan laba bersih di tabun 2021 sebesar 

Rp416.425 .944. Perubaban pada laba bersih ini dipengaruhi oleh proyeksi 

penjualan optimis yang mengalami peningkatan penjualan cukup tinggi sebesar 

20% setiap tahunnya, yang juga akan mempengaruhi biaya produksi sebesar 15% 

dari omset dan support system fee 8 % dari omset. Begitu juga dengan biaya 

teoaga kerja serta biaya listrik dan arr yang diasumsikan naik 10 % setiap tahun. 

Sehingga persentase peojngkatan laba bersih pada skenario optimis mengalami 

peningkatan cukup tinggj yrutu meningkat 52%, 42 %, 37 % dan 33 %. 

2) Laporan Arus Kas I Cash Flow 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, balk yang berpengaruh langsw1g 

a tau tidak langsung terhadap kas (Kasmir, 2013 ). Berikut Laporan Arus Kas ABC 

Laundry berdasarkan skenario kondisi pesimis, kondisi moderat , dan kondisi 

optimjs. 
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Tabel4.24 
Laporan Arus Kas ABC Laundry Skenario Pesimis 

Arus kas bersih pada skenario pesimis di tahun 20 17 sebesar 

Rp 12 1.076.000 dan rnengalami penurunan sebesar 3 % pada tahun 20 18 menjadi 

Rp 11 7.994.800 dan 4 % pada tahun 20 19 menjadi Rp 113.641.040. Penurunan 

juga terjadi pada tahun 2020 sebesar Rp I 07.839.242 yaitu 5 %, sedangkan tahun 

2021 mengalami penurunan 7 % menjadi Rp 100.393 .969. 

42984.pdf



179 

Tabel4.25 
Laporan Arus Kas ABC Laundry Skenario Moderat I Normal 

Pada skenario normal, arus kas bersih pada tahun 2017 sebesar Rp 

121.076.000 dan mengaJami peningkatan pada tahun 201 8 sebesar 137.283 .600, 

arus kas bersih tahun 2019 rneningkat sebesar Rp 155.111.960 dan tahun 2020 

arus kas bersih meningkat rnenjadi Rp 174.723.156. Persentase peningkatan arus 

kas ber sih tahun 2018, 2019, 2020 sebesar 13 %. Peningkatan juga tetjadi pada 

tahun 202 1 sebesar Rp 196.295.472 yaitu rneningkat sebesar 12%. 
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Tabel4.26 
Laporao Arus Kas ABC Laundry Skeoario Optimis 

Arus kas bersih pada skenario optimis di tabun 201 7 scbcsar Rp 

121.076.000 dan mengalami peningkatan di tallUn 2018 menjadi Rp 17 5.861.200 

dengan persentase peningkatan 45 %. Arus kas bersib di tahun 201 9 juga 

mengalami peningkatan 39 %, yaitu sebesar Rp 243.840.440. Begitu juga arus kas 

bersih pada tabtm 2020 meningkat 34 % dan 2021 meningkat 32 %, dimana arus 

kas bersih pada tahun 2020 menjadi Rp 327.876.228 dan arus kas bersih di tahw1 

202 1 sebesar Rp 43 1.425.944. 
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3) Neraca I Balance Sheet 

Neraca adalab ringkasan posisi keuangan perusabaan pada tanggal tertentu 

yang menunjukkan total aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas 

pemilik (Kasmir, 2013). Berikut Laporan Neraca ABC Laundry berdasarkan 

skenario kondisi pesimis, kondisi moderat, dan kondisi optirnis. 

Tabel4.27 
Neraca ABC Laundry Skenario Pesimis 
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Pada skenario pesimis (tabel 4.25), teljadi peningkatan nilai aktiva dan 

passiva sebesar 37% dari tahun 201 7 ke tabun 2018. Pada tahun 2018 ke tahun 

201 9 nilai aktiva dan passiva mengalami peningkatan 26 %. Sedangkan pada 

tahun berikutnya terjadi peningkatan nilai aktiva dan passiva sebesar 19% pada 

tahun 2020 dan 1 5% pada tahun 2021. Ha1 ini menunjukkan bahwa teljadi 

penambahan nilai aktiva dan ekuitas pemilik. 

Tabel4.28 
Neraca ABC Laundry Skeoario Moderat I Normal 
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Pada skenario moderat/norrnal (tabel 4.26), terjadi peningkatan oilai aktiva 

dan pass iva sebesar 44 % dari tahtm 2017 ke tahun 2018. Pad a tahun 2018 ke 

tahun 2019 nilai aktiva dan passiva mengalami peniogkatao 35 %. Sedangkao 

pada tahtm berikutnya terjadi peningkatan ojlai aktiva dan passiva sebesar 30% 

pada tahun 2020 dan 26% pada tahun 2021 . Hal ini menuojukkan bahwa terjadi 

penambahan nilai aktiva dan ekuitas pemilik. 

Tabel4.29 
Neraca ABC Laundry Skenario Optimis 
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Pada skenario optirnis (tabel 4.27), terjadi peningkatan ni1ai aktiva dan 

passiva sebesar 58 % dari tahun 2017 ke tabun 2018. Pada tabun 2018 ke tabun 

2019 nilai aktiva dan passiva mengalami peningkatan 52 %. Sedangkan pada 

tabun berikutnya terjadi peningkatan nilai aktiva dan passiva sebesar 47% pada 

tabun 2020 dan 42% pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa teljadi 

penambaban nilai aktiva dan ekuitas pemilik. 

f. Analisis Investasi · 

Menurut Sinaga (2013), yang dimaksud dengan metode atau kriteria 

penilaian investasi adalah model-model yang digunakan untuk menilai apakab 

suatu investasi modal yang akan dilakukan pada suatu proyek atau bisnis Jayak 

atau tidak, dilihat dari kemampuan proyek menghasilkan keuntungan bersih tiap 

tahun. Adapaun dalam tesis ini, metode yang akan digunakan adalab nilai bersih 

sekarang (Net Preserl Value-NPV), periode pengembalian (Payback Period-PP), 

tingkat pengembalian internal (Internal Rate of Retum-IRR), dan Profitability 

Index (PI). 

l) Net Present Value (NPV) 

Ekawati (2015), Net present value adalah selisih antara nilai sekarang dari 

arus kas bersih dengan investasi awal. Kriteria keputusan yang digunakan Net 

Present Value (NPV) untuk menerima atau menolak keputusan adalah sebagai 

berikut : (Ekawati, 20 15) 

a) Jika NPV Jebih besar dari no) (NPV > 0) atau memiliki nilai positif, maka 

proyek tersebut dapat diterima. Artinya proyek tersebut dapat memberikan 

tambahan keuntungan riil yang positif 
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b) Sebaliknya jika NPV lebih kecil dari no I (NPV < 0) atau merniliki NPV 

negatif, maka proyek tersebut djtolak. Artinya proyek tersebut tidak dapat 

mernberikan tambaban keuntungan karena rulru intrinsik yang ruperoleh lebih 

kecil dari nilai yang diinvestasikan. 

Bunga pinjaman bank saat iill sebesar 12 %, namun mengingat risiko-

risiko lainnya dan keuntungan yang diharapkan perrulik, maka dalam perh.itungan 

Net Present Value (NPV), discount factor yang djgunakan Jebih besar dari bunga 

pinjaman bank yajtu sebesar 18 %. 

Tabel4.30 
Net Present Value ABC Laundry Skeoario Pesimis 

Berdasarkan perhitungan dengan exceU untuk Net Present Value ABC 

Laundry pada skenario pesimis sebesar Rp 183.319.664 artinya rencana bisrus 

pendirian waralaba ABC laundry layak untuk direalisasikan karena nilai sekarang 

dari cash flow selama 5 talmn lebih besar daripada investasi awal, sehingga dapat 

memberikan tambahan keuntungan rii l yang positif. Nilru PV dari skenario 

pesirnis lebih besar dari nol ( PV > 0) atau memiliki nilai positif, rnaka proyek 

tersebut dapat diterima atau layak untuk direalisasikan. 
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Tabel4.31 
Net Present Value ABC Laundry Skenario Moderat I Normal 

3 
4 

5 

Total PV ofNCF 

Berdasarkan perhitungan dengan excell Net Present Value ABC Laundry 

pada skenario modcrat atau nonnal sebesar Rp 298.830.47 1 artjnya rencana bisnis 

pendirian waralaba ABC laundry layak w1tuk direalisasikan karena nilai sekarang 

dari cash flow selama 5 tahun lebih besar daripada investasi awal, sehingga dapat 

memberikan tambahan keuntungan riil yang positif. 

Tabel4.32 
Net Present Value ABC Laundry keoario Optimis 

148.408.820 

169.114.9 11 

188.580.256 

735.011.542 

Berdasarkan perhitungan Net Present Value ABC Laundry pada skenario 

optimis sebesar Rp 562.3 11 .542 artinya rencana bisnjs pendirian waralaba ABC 

laundry layak untuk direalisasikan karena nilai ekarang dari cash flow selama 5 

tahun lebih besar daripada investasi awal, sehingga dapat memberikan tambahan 

keunrungan riil yang positi f. 
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2) Payback Period (PP) 

Menurut Rangkuti (20 12), payback period adalah suatu peri ode yang 

menunjukan berapa lama modal yang ditanamkan dalam proyek tersebut dapat 

kembali. Sema!Un sedikit waktu yang digunakan dalam pengembalian investasi 

maka prospek dari bisnis usaha tersebut makin baik. Kriteria keputusan yang 

digunakan payback periods untuk rnenerima atau menolak keputusan adalah 

sebagai berik:ut : (Ekawati, 20 15) 

a) Jika payback periods lebih kecil dari periode maksirnum yang ditentukan, 

maka proyek tersebut diterima. 

b) Jika pay back periods lebih besar dari periode meksimum yang ditentukan, 

maka sebaiknya proyek tersebut ditolak. 

Tabel4.33 
Payback Period ABC Laundry Skenario Pesimis 

(51 .624.000/ I 72. 700.000) X 12bln = 3,587 = 4 bulan 
Jadi PAYBAC K PERIOD = 1 TAJIUN 4 BUlAN 

Payback Period rencana bisnis pendirian waralaba ABC laund1y pada 

skenario pesirnis adalah selama I tahw1 4 bulan. Oleh karena itu investasi 

dianggap layak karena waktu pengembalian Jebih cepat dari pada jangka waktu 

ekonomi bisnis. 
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Tabel4.34 
Payback Period ABC Laundry Skenario Moderat I Normal 

(51.624.000/ 172. 700.000) X 12bJn = 3,587 = 4 bulan 

Jadi PAYBACK PERIOD = 1 TAHUN 4 BULAN 

188 

Payback Period rencana bisnis pendirian waralaba ABC laundry pada 

skenario moderat atau nonnal adalah selama 1 tahun 4 bulan. Oleb karena itu 

investasi dianggap layak karena waktu pengembalian lebih cepat dari pada jangka 

waktu ekonomi bisni s. 

Tabel4.35 
Payback Period A BC Laundry Skenario Optimis 

4 
5 Rp 43 1.425.944 Rp 1.1 27.379.8 12 

(51.624.000/ 172.700.000) X I 2bh1 = 3,587 = 4 bulan 

Jadi PAYBAC K PERIOD = I TAHUN 4 BULAN 

Payback Period rencana bisnis pendirian waralaba ABC laundry pada 

skenario optimis adalah selama I tahun 4 bulan. Oleh karena itu investasi 

dianggap layak karena waktu pengembalian lebih cepat dari pada jangka waktu 

ekonomi bisnis. 
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3) Profitability Index (PI) 

PI (Profitability Index) adaJab : Rasio biaya manfaat dari suatu proyek 

dimana PI mengbitung rasio dari nilai sekarang arus kas bersih dimasa mendatang 

dengan arus kas keluar awaJ nya. Kriteria keputusan bahwa suatu proyek dapat 

diterima jika memiliki profitability index lebih besar dari 1, sebaliknya jika 

profitability index kurang dari 1 maka usulan proyek tersebut ditolak. (Ekawati, 

2015) 

Tabel4.36 
Profitability Index ABC La111u/ry Skeoario Pesimis 

PI= N ilai sek ar'clr@ d ari pererinaan bers i1 Rp 356.019.664 2,061 

Modal awal Rp 172.700.000 

Profitability Index dari skenario pesimis adalah 2,061 atau diatas 1, sehingga 

investasi layak untuk dilak anakan. 

Tabel4.37 
Profitability Index ABC Laundry Skeoario Moderat I ormal 

PI= ilai sekarang dari penerinaan bersil Rp 471.530.471 2,730 

Modal awal Rp 172.700.000 

Profitability index dari skenario moderat atau normal adaJah 2,730 atau 

diatas I, sehingga i.nvestasi layak untuk dilaksanakan. 

Tabel4.38 
Proft.tability Index ABC Laundry Skeoario Optimis 

PI = Nilai sekarang dan pereronaan ber>il Rp 735.011.542 4,256 

Modal awal Rp 172.700.000 

Profitability Index dari skenario optimis adalah 4,256 atau diatas I, 

sehingga investasi layak uotuk dilaksanakan. 
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4) Internal Rate of Retum (IRR) 

Internal Rate Of Return (IRR) didefinisikan sebagai suatu tingkat 

diskonto yang menyamakan nilai sekarang dari arus kas dengan nilai sekarang 

dari ants kas keluar, atau suatu tingkat diskonto yang membuat NPV = 0. IRR 

merupakan teknik yang secara jelas menghitung nilai waktu uang. (Ekawati, 

2015). Kriteria keputusan yang digunakan Internal Rate Of Return (IRR) untuk 

menerima atau menolak keputusan adalah sebagai berikut : 

a) Jika IRR Jebib besar dari biaya modal, maka proyek tersebut dapat diterima. 

b) SebaJiknya jika IRR lebih kecil dari biaya modal, maka proyek ditolak. 

Tabel4.39 
Internal Rate of Retum ABC Laundry Skenario Pesimis 

JRR = 6 1,26°/o 

KesimpuJan dari tabel IRR pada skenario pesimis, investasi layak 

dijalankankan karena memiliki IRR 61 ,26% diatas discount factor. 

Tabel4.40 
I11ternal Rate of Return ABC Laundry Skenario Moderat I Normal 

IRR = 75,39°/o 

Kesimpulan dari tabel IRR pada pada skenario moderat atau normal , 

investasi layak dijalankankan karena memiliki IRR 75 ,39% diatas discount factor. 
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Tabel4.41 
Internal Rate of Return ABC Laundry Skenario Optimis 

lRR = 98,11 °/o 

Kesimpulan dari tabel IRR pada pada skenario optimis, investasi layak 

dijalankankan karena memiliki IRR 98, II % diatas d1scount factor. 

10. Aoalisis Perencaoaan Pengendaliao Risiko Bisois 

Resiko yang akan dihadapi oleh ABC Laundry beragam. Resiko ini 

sekaligus menjadi hambatan dalam menjalankan bisnis laundry ini. Pada umunya 

tidak jarang konsumen mengeluh tentang pakaian terkena noda. Beberapa resiko 

yang mungkin akan dihadapi oleh ABC l,aundry diantaranya adalah : 

a. Terkena luntur. 

b. Pakaian yang tertukar dengan konsumen lain. 

c. Baju putih yang tidak kelihatan putih lagi (wamanya menjadi kusam). 

d. Bauapekpadab~u. 

e. Keterlambatan proses laundry 

Cara ABC Laundry dalam mengatasi resiko terse but adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengatasi keluhan konsumen tetang kelunturan baju, ABC Laundry 

mengambil langkah dengan bemsal1a sernaksimal rnungkin w1tuk 

mernbersikan atau menghilangkan kelunturan baju tersebut. Sebelumnya 

ABC Laundry telah menetapkan aturan bahwa bila ada baju yang luntur 

hams diberi tahu, dan bila tidak diberitahu saat teijadi kelw1turan, maka 

bukan menjadi tanggung jawab dari ABC Laundry lagi. 
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b. Untuk mengatasi . keadan baju konsumen yang tertukar, maka ABC 

Laundnry memberikan tanda-tanda berupa nama pada baju-baju konsumen 

dan bila ada pennintaan langsung oleh konsumen, ABC Laundry 

memisahkan pencucian pakaian berdasarkan nama. Dan membedakan 

pakaian yang berwama dan putih, sekaligus mendata pada awal 

pemasukan cucian. 

c. Untuk mengatasi cucian yang berwama putih, biasanya ABC Laundry 

memisahkan cuc1an tersebut dengan pakaian yang berwama. 

Kemudian menambahkan pemutih, sehingga baju tersebut tetap putih 

dan tidak berubah wama. 

d. Bau apek yang teijadi pada pakaian konsmnen diatasi dengan 

memberikan penghanun, dan menjemur pakaian dengan kering di 

bawah sinar matahari, sedangkan pada saat muslin hujan, ABC Laundry 

menggunakan mesin cuci sekaligus dengan mesin pengering. Sehingga, 

tidak jarang karyawan dari ABC Laundry hams lembur dan berusaha 

untuk memuaskan hati konswnenuya. 

e. Keterlambatan proses laundry terutama terjadi pada saat musiln hujan. 

Selain itu, juga dipengaruhi oleh jumlah laundry-an yang meningkat 
' 

yang dapat menyebabkan keterlambatan. Hal ini sangat mengecewakan 

konsumen. Untuk mengatasinya, ABC Laundry berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengurangi keterlambatan itu dengan cara menggunakan 

mesin pengering dan para karyawan bekeija lembur pada malam hari 

agar keesokan harinya, pakaian itu Ielah selesai dikeringkan. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasatkan basil penelitian dan pembahasan yang telah dikaji secara 

empiris, serta menggunakan teori-teori yang mendukung analisis rencana bisnis 

pendirian waralaba ABC Laundry, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

I. Perencanaan bisnis merupakan langka!J awal dalam menjalankan bisnis 

barn, karena dengan membuat rencana bisnis maka sebuah usal1a akan 

memiliki tahapan terorganisir yang perlu dilakukan agar peluang yang ada 

di dalam rencana bisnis tersebut dapat terealisasi. Namun sebenarnya Iebili 

tertuju kepada bagaimana kita dapat menyusunnya dan merealisasikannya 

dengan baik. 

2. Rencana bisnis pendirian waralaba ABC Laundry ini Iayak untuk 

direalisasikan dan didukung pelaksanaannya. Hal ini didasarkan dengan 

adanya analisis rencana bisnis yang telah dilakukan secara menyeluruh 

terhadap analisis perusahaan, analisis lingkungan makro, analisis 

lingkungan industri, analisis Competitive Profile Matrix (CPM), analisis 

SWOT, analisis perencanaan operasional, analisis rencana pemasaran, 

analisis rencana organisasi dan personil, analisis rencana keuangan, dan 

perencanaan pengendalian risiko bisnis dalam pendirian waralaba ABC 

Laundry yang dapat menjadi acuan dasar dalam merealisasikan rencana 

bisnis pendirian waralaba ABC Laundry. 
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3. Berdasarkan analisis keuangan dan kelayakan investasi dengan 

menggunakan skenatio pesimis, normal dan optimis rencana bisnis 

pendirian waralaba ABC Laundry layak untuk direalisasikan. 

a. Net Present Value (NPV) ABC Laundry pada skenatio pesirnis sebesar 

Rpl83.319.664, NPV pada skenatio moderat/normal sebesar 

Rp298.830.471, dan NPV pada skenatio optimis sebesar Rp562.311.542. 

b. Payback Period (PP) rencana bisnis pendirian waralaba ABC laundry pada 

skenatio pesimis, moderat/normal, dan optirnis adalah sama selama I 

tahun 4 bulan. 

c. Profitability Index ABC Laundry pada skenatio pesimis adalah 2,061, 

pada skenario moderat atau normal adalah 2, 730, pada skenatio optimis 

adalah 4,256. 

d. ABC Laundry merniliki Internal Rate Of Return (IRR) pada skenatio 

pesirnis 61,26 %, Internal Rate Of Return (IRR) pada skenatio moderat 

atau normal 75,39 %, dan Internal Rate Of Return (IRR) pada skenario 

optimis sebesar 98,11 %. 

B. Saran 

Hasil dati penelitian ini dapat menjadi saran atau rekomendasi untuk 

penelitian yang akan datang. Berikut beberapa saran atau rekomendasi 

berdasarkan basil penelitian ini : 

I. Agar pendirian waralaba ABC Laundry dapat direalisasikan serta usa!Ja 

jasa laundry ini dapat be~jalan lancar maka pengusaha laundry harus 

mernikirkan cara menanggulangi dampak dati limbah deterjen sisa cucian 

terhadap lingkungan sekitar. Walaupun deteijen yang digunakan ABC 
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Laundry adalah deterjen ramah lingkungan, namun ABC Laundry tetap 

perlu memperhatikan limbah pembuangan sabun deterjen dari hasil 

cuciannya agar tidak mencemari lingkungan sekitar. Dalam menjalankan 

suatu bisnis seorang produsen harus menjaga hubungan baik dengan 

pelanggan dan masyarakat sekitar lokasi usaha karena lingkungan bisnis 

memiliki dampak yang besar bagi jalannya operasional perusahaan. 

2. Walaupun berdasarkan analisis finansial pendirian waralaba ABC Laundry 

ini menguntungkan, namun pemilik tetap harus mempe11ahankan tingkat 

penjualan dengan menjaga kualitas hasil cucian dan pelayanan yang baik. 

Serta juga meningkatkan penjualan dengan menambah produk layanan, 

adanya program-program pemasaran dan juga menambah beberapa gerai 

di lokasi yang strategis. 
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